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ABSTRAK 

 

Mawarda Nurul Islami, D91217110, 2021; Pengaruh Penggunaan Media E- 

Learning Madrasah Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XII Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik, skripsi Program Studi 

Pendidkan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

 
Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui: 1) penggunaan media e-learning 

madrasah pada siswa kelas XII mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 

1 Gresik 2) minat belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam 3) pengaruh penggunaan media e-learning madrasah terhadap minat belajar 

siswa kelas XII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik. 

 
Penelitian pada skripsi ini berjenis kuantitatif ex post facto dengan objek penelitian 

siswa kelas XII di MAN 1 Gresik pada tahun ajaran 2020/2021 dan guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Dengan menggunakan teknik pengambilan 

sampel Simple Random Sampling sebagai sampel penelitian yang dipilih secara 

acak dengan menyebar angket berskala linkert melalui google form. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner, wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Perhitungan data dilanjutkan dengan analisis regresi linier 

sederhana. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penggunaan media e-learning madrasah di 

MAN 1 Gresik mendapatkan nilai prosentase sebesar 88% yang termasuk dalam 

kategori sangat baik. 2) Minat belajar siswa kelas XII pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam, memperoleh skor prosentase sebaanyak 80% yang berarti minat 

belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang tercatat 

pada kategori sangat baik. 3) Pengaruh penggunaan media e-learning madrasah 

terhadap minat belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN 1 Gresik diperoleh dari analisis regresi linier sederhana yang mana 

nilai (R) diperoleh sebesar 0,760, dengan kisaran koefisisen korelasi 0,60 – 0,799. 

Pada taraf siginifikasi nilai Thitung > Ttabel sebesar 2,536 > 2,006 sehingga hipotesis 

kerja yang berbunyi penggunaan media e-learning madrasah berpengaruh kuat 

terhadap minat belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN 1 Gresik diterima. 

 
Kata Kunci: E-learning Madrasah, Minat Belajar Siswa, Sejarah Kebudayaan 

Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pandemi covid-19 merupakan bencana alam yang dahsyat bagi seluruh umat 

mansia yang ada di bumi. Tanpa terkecuali, seluruh bagian kehidupan manusia 

terusik. Terdapat beberapa negara yang mengambil keputusan untuk menutup 

sekolah, perguran tinggi dan universitas temasuk di Indonesia. 

Akibat dari pandemi covid-19 ini, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 

secara online atau daring. Hal yang sama juga berlaku pada problem psikologis 

peserta didik yang sudah terbiasa melakukan kegiatan belajar mengajara secara 

tatap muka dengan Guru. Skala proses ini tidak perah diukur dan diuji karena 

tidak pernah terjadi. Tak pelak, didesa-desa terpencil dengan sekolah yang 

padat penduduk sehingga mengakibatkan kebingungan karena terbatasnya 

infrastruktur teknologi dan informasi.1 

Merujuk pada Firman Allah Swt. yang termkatub dalam Al-Qur’an Surah 

An-Nahl ayat 11, yang berbunyi : 

ِْ بِ  لُْْ ادِ ةِ ۖ وَجَ نَ ةِ الَْْسَ ظَ وْعِ مَ َّْ ةِ وَا مَ لِْْكْ ََ بِ ََِّكِ يلِ  بِ لََٰ سَْ نذ ادْعُ إِ نُ ۚ إِ سَ حْ يَ أَ َّذتِِ هِ
ينَ  دِ تَ هْ مُ َّْ ُِ بِ ََ عْ وَ أَ هُ هِ ۖ وَ َِ ي بِ نْ سَْ لذ عَ ُِ بَِِنْ ضَ ََ عْ وَ أَ ََ هُ ََِّذ

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
 

 
 

1 Rizqon Halal Syah Aji, Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia: Sekolah, Keterampilan, 

dan Proses Pembelajaran, (Jurnal Sosial & Budaya Syari, Vol. 7 No. 5, 2020), 396. 

 

1 



2 
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tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk..” (An-Nahl: 125)2 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa penggunaan metode dalam 

pembelajaran harus memperhatikan aspek pesan yang disampaikan yaitu: 

bahasa yang positif, dan santun sebagai sarana penyampaian pesan, dan jika 

bahkan menyangkal seorang pendidik harus menjelaskannya dalam bahasa 

yang logis, sehingga siswa dapat menerimanya dengan baik. Dengan demikian, 

metode atau cara dalam penyampaian pesan disini digunakan bahasa lisan 

sebagai pengantar pesan Seperti halnya pandemi penyakit virus corona 2019 

(covid-19) yang saat ini memiliki segala keterbatasan, kegiatan belajar pun 

tidak boleh dihentikan. Untuk menghadapi fenomena saat ini pemerintah 

melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

(Kemendikbud RI) mengeluarkan kebijakan untuk melanjutkan aktivitas 

pendidikan dengan media pembelajaran e-learning. 

E-learning merupakan media pembelajaran baru yang tidak hanya dapat 

digunakan untuk penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga untuk merubah 

kemampuan siswa dalam berbagai kemampuan, inovasi tersebut dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. Melalui e-learning, siswa tidak hanya 

dapat mendengarkan deskripsi materi melalui pendidik saja, tetapi siswa juga 

dapat aktif mengamati, melakukan sesuatu, mendemonstrasikan dan lain 

sebagainya. 

 

 

 

 

2 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Azhar; Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV Jabal 

Roudhotul Jannah), 543. 
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Menurut Thomas dalam karya Poppy yang berjudul E-Learning Alternatif 

Pembelajaran Kontemporer beliau menggemukakan bahwa “E-learning is 

instructional content or learning experiences delivered or enabled by 

electronic technology”.3 

Sedangkan menurut Munir e-learning merupakan salah satu teknologi 

informasi yang digunakan dalam dunia pendidikan berupa cyberspace. Istilah 

"e-learning" lebih tepat mengacu pada tujuan mengubah proses pembelajaran 

di sekolah atau perguruan tinggi menjadi bentuk digital yang dijembatani oleh 

teknologi internet.4 

Kementrian Agama sebagai penyelenggara pendididikan madrasah di 

indonesia mencetuskan trobosan baru dengan merilis e-learning madrasah 

selaku aplikasi pembelajaran jarak jauh guna mempermudah proses kegiatan 

pembelajaran. 

Kementrian Agama mengemukakan bahwa e-learning madrasah 

merupakan sebuah aplikasi gratis produk madrasah yang dirancang untuk 

mendukung proses kegiatan belajar mengajar dimadrasah, agar pembelajaran 

lebih terstruktur, lebih memikat dan interaktif.5 

Direktorat KSKK Madrasah membuat aplikasi ini guna dimanfaatkan oleh 

guru dan siswa untuk digunakan sebagai media pembelajaran jarak jauh selama 

dan setelah pandemi covid-19. Institusi pendidikan harus menggunakan No 

 

3 Poppy Yaniawati, E-Learning Alternatif Pembelajaran Kontemporer, (Bandung: CV Arfino 

Raya, 2010), 8. 
4 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 169. 
5 Dari Artikel dalam Internet: E-learning Madrasah; Kementrian Agama Republik Indonesia lihat di 

https://elearning.kemenag.go.id/. Diakses Pada Tanggal 24 Februari 2021. 

https://elearning.kemenag.go.id/
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Statistik Madrasah (NSM) masing-masing lembaga untuk masuk ke situs web 

e-learning resmi Madrasah untuk menyalurkan e-learning Madrasah. 

Kemudian, madrasah akan dimohon untuk mengunggah "Keputusan Operator 

atau SK Operator" selaku persyarat untuk menyetujui madrasah menggunakan 

aplikasi e-learning. Proses verifikasi SK operator memakan kira-kira 

membutuhkan waktu satu hingga dua minggu, dan program instalasi atau versi 

aplikasi e-learning yang dihosting dapat diunduh. 

E-learning Madrasah merupakan Aplikasi yang dikeluarkan sama 

Kementerian Agama Republik Indonesia (KEMENAG RI) dari tingkat 

Roudlotul Athfal (RA) hingga Madrasah Aliyah (MA). Selama pengguna 

memiliki hak akses internet yang stabil dan memiliki username serta password 

untuk mengakses e-learning, maka pengguna (user) dapat mengakses e- 

learning dimanapun, dan kapanpun sepanjang 24 jam, untuk mempromosikan 

penerapan pembelajaran jarak jauh, sehingga untuk menghadapi tantangan 

teknologi yang semakin maju.6 

Hingga dikala ini, e-learning madrasah telah berulang-ulang kali diupdate 

guna memajukan serta menyempurnakan fitur yang sudah ada. Dari versi 

pertama (versi 1.2.0) hingga versi terbaru (versi 2.0.0). Versi 2.0.0 ini memiliki 

fungsi Video Conference, yang membolehkan guru dan siswa untuk melakukan 

pembelajaran online secara tatap muka, dan guru dapat sharing modul 

 

 

 

 

6 
Shofaul Hikmah, Pemanfaatan E-Learning Madrasah Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Jarak 

Jauh Masa Pandemi Covid-19 Di MIN 1 Rembnag, (Jurnal Pendidikan dan Pelatihan, Vol. 4, No. 

2, November 2020), 76. 
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pembelajaran dengan Fungsional, agar dapat berkomunikasi dalam dua arah 

yang hampir sama seperti saat belajar tatap muka.7 

E-Learning madrasah juga mempersiapkan menu CBT (Computer Based 

Test) yang mengizinkan siswa melakukan sederetan penilaian berangkat dari 

kuis, penilaian harian, penilaian akhir semester bahkan penilaian akhir tahun 

secara online. e-Learning menyediakan berbagai bentuk penilaian, termasuk 

pertanyaan pilihan ganda, jawaban singkat, essay, dan pencocokan.8 

Adanya e-learning ini merupakan salah satu uapaya lembaga pendidikan di 

madrasah dalam meningkatkan minat belajar dan juga pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan pada kegiatan pembelajaran jarak jauh. 

Minat berarti kecenderungan serta kegairahan yang besar ataupun kemauan 

yang besar terhadap suatu.9 

Bagi Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah kecondongan hati yang 

besar akan sesuatu, antusianme ataupun kemauan. Secara universal, minat atau 

atensi ialah ketertarikan yang memiliki elemen esensasi. Minat atau atensi ialah 

hasrat atau kemauan pada diri seorang terhadap suatu objek tertentu. 

Minat termasuk bagian internal yang mampu mempengaruhi hasil belajar 

seorang. Jika ia tertarik terhadap suatu mata pelajaran, maka ia lebih 

bersungguh-sungguh dalam mempelajari pelajaran tersebut. Sekalipun, jika 

 

 

 

 

 

 
 

7 Ibid. 
8 Ibid., 77. 
9 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 152. 
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seorang yang minim tertarik terhadap suatu pelajaran, maka ia sering kali berat 

hati untuk menekuni pelajaran.10 

Minat juga dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami 

materi pembelajaran, minat yang kuat pada kegiatan belajar akan merangsang 

kesenangan siswa dan lebih memperhatikan ilmu yang telah dipelajari. 

Konsentrasi perhatian yang tinggi ini memungkinkan siswa untuk belajar lebih 

giat dan meningkatkan kemampuannya dalam menerima, menyerap dan 

memahami konsep-konsep dalam materi pembelajaran, sehingga siswa dapat 

belajar dengan baik dan memahami setiap konsep yang ada dalam materi 

pembelajaran yang diiberikan oleh guru. 

Dari pemaparan di atas, maka sangat penting bhawa minat tertancap pada 

diri siswa. Oleh karena itu, tidak ada lagi kata-kata putus asa yang 

memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan dan memahaminya 

dengan baik setiap kali dibenak mereka mereka menjadi antusias untuk belajar. 

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Gresik. MAN I Gresik beralamat di jalan 

raya Bungah No.46 kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Lokasi tersebut 

dipilih karena sejak wabah covid-19, MAN 1 Gresik telah menerapkan 

pembelajaran daring kepada siswanya. Termasuk pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. Sejarah Kebudayaan Islam pun siswa harus belajar dari 

rumah, namun pelaksanaan pembelajaran daring Sejarah Kebudayaan Islam 

diharapkan dapat terus berlanjut dengan baik, sehingga, diharapkan siswa 

 

 

10 Wahyudin sutikno, Keefektifan Multimedia Berbantuan Multimedia Menggunakan Metode Inkuiri 

Terbimbing Untuk Meningkatkan Minat dan Pemahaman Siswa. Jurnal Pendidikan Fisika 

Indonesia. (Online), dalam http://journal.unnes.ac.id . Diakses Pada Tanggal 24 Februari 2021. 

http://journal.unnes.ac.id/


7 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

MAN 1 Gresik dapat mengikuti kegiatan pembelajaran daring Sejarah 

Kebudayaan Islam secara maksimal. 

MAN 1 Gresik juga telah menggunakan e-learning madrasah sebagai media 

pembelajaran jarak jauh atau online. MAN 1 Gresik sendiri tidak lepas dari 

beberapa kendala yang menghambat proses pembelajaran dan penggunaanya, 

antara lain, terdapat sebagian siswa yang kurang disiplin dalam mengumpulkan 

tugas yang telah diberikan guru apalagi setelah diberi perpanjangan waktu 

pengerjaan masih terdapat siswa yang enggan mengerjakan tugas, ketika 

pembelajaran telah dimulai masih terdapat siswa yang tidak mengisi absen di 

e-learning sehingga daftar hadir pada pembelajaran saat itu dianggap kososng 

(alpa), terdapat pula yang menganggap bahwa pambelajaran konvensional 

lebih memahamkan mereka terhadap materi yang di telah disamapaikan guru, 

serta sebagian siswa pula nampak bermalas-malasan dikala pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam lewat e-learning dimulai, dan ketertarikan mereka 

terhadap e- learning relatif sedang. Penulis meyakini bahwa sebagian masalah 

tersebut meruapakna faktor yang bisa mempengaruhi minat belajar siswa, 

karena keberhasilan dalam pembelajaran e-learning juga bergantung pada 

faktor internal dari siswa seperti kebiasaan belajar, perilaku dalam 

pembelajaran, serta sebagian faktor yang lain. Dengan adanya masalah tersebut 

membuat minat belajar siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam berangsur-angsur memudar. Apabila permasalahan ini tidak 

diatasi akan menghambat pencapaian tujuan pendidikan nasional yaitu 



8 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

mempersiapkan generasi yang unggul di segala bidang, berakhlak mulia, dan 

mampu beradaptasi dengan tantangan yang semakin kompleks. 

Menurut latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti ingin 

mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media e-learning 

madrasah terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam, dengan Judul “Pengaruh Penggunaan Media E- 

Learning Madrasah Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas XII pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam” 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka, rumusan 

masalah penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana penggunaan media e-learning madrasah pada siswa kelas XII 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik? 

2. Bagaimana minat belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan media e-learning madarasah terhadap 

minat belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN 1 Gresik? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Bersumber pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui penggunaan media e-learning madrasah pada siswa 

kelas XII mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik. 
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2. Untuk mengetahui minat belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media e-learning madrasah 

terhadap minat belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Bersumber pada penelitian di atas, maka kegunaan penelitian ini dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan terutama yang 

berhubungan dengan penggunaan media e-learning madrasah terhadap 

minat belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN 1 Gresik. 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi Pendidik 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan kepada pendidik mengenai pentingnya minat belajar siswa 

terhadap mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di masa pandemi 

Covid-19. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

 

Hasil dari penelitian ini diharapakan mampu memberikan 

sumbangsih pemikiran kepada lembaga pendidikan sebagai tolak ukur 
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dari hasil penggunaan media e-learning madrasah pada pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan I pada masa pandemi Covid-19. 

c. Bagi Peneliti 

 

Akhir dari penelitian ini diharapakan mampu menambah wawasan 

dan pengalaman peneliti untuk bekal sebagai pendidik proesional 

dikemudian hari. 

d. Bagi Universitas 

 

Hasil dari penelitian ini diharapakan mampu menamabah wawasan 

tentang Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebagai referensi untuk 

mengembangakan penelitian ini. 

E. Penelitian Terdahulu 

 

Setelah mengkaji beberapa sumber dan literatur yang memiliki relevansi 

yang sama dengan penelitian ini, peneliti tidak menemukan penelitian yang 

pernah mengkaji “Pengaruh Penggunaan Media E-learning Madrasah 

Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam”. Akan tetapi, terdapat beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan penelitian ini, yaitu: 

Skripsi, Nining Karmila (UIN Alauddin Makassar, 2017) yang berjudul, 

“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Quipper School Terhadap Minat 

Belajar Fisika Siswa SMA Negeri 10 Bulukumba” Penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif jenis eksperimen ini meneliti pengaruh penggunaan 

media belajar Quipper School terhadap minat belajar siswa Fisika. Setelah 

tahap analisis didapatkan nilai rata-rata minat belajar fisika siswa yang diajar 
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menggunakan media pembelajaran Quipper School sebesar 74,79 sedangkan 

nilai rata-rata minat belajar fisika siswa yang diajar tanpa menggunakan media 

pembelajaran Quipper School, sebesar 74,94. Berdasarkan hasil analisis 

statistik uji t 2 sampel dengan program SPSS versi 20 for Windows diperoleh 

hasil yang ditunjukkan pada pengolahan data, pada bagian t-test pada kolom t 

diperoleh nilai sebesar 0,312 yang lebih kecil dari t tabel yaitu 2,02 (thitung < 

ttabel). Sementara itu, pada kolom sig diperoleh hasil yaitu sebesar 0,751 juga 

lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah termasuk penelitian pendekatan 

kuantitatif dan sama-sama meneliti minat belajar siswa. Hal pembeda dengan 

penelitian tersebut terletak pada variabel independen. Dimana penelitian ini 

menggunakan media pembelajaran e-learning madrasah dan penelitian saudari 

Nining adalah Quipper School. Pada penelitian saudari Nining menggunakan 

jenis penelitian eksperimen dan penelitian ini menggunakan penelitian ex post 

facto. 

Skripsi, Novia Elga Rizkiya (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019) yang 

berjudul “Pengaruh E-Learning Terhadap Kemampuan Kognitif Peserta Didik 

di kelas X MIPA MAN 1 Gresik”. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deksriptif kuantitatif dan jenis penelitian ini berupa penelitian eksperimen yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh e-learning terhadap kemampuan 

kognitif siswa. Sedangkan analisisnya peneliti menggunakan t-test. Hasil 
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penelitian menunjukkan t hitung lebih besar dari t tabel (6,72 > 2,0456). 

Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan analisis 

penelitian deskriptif kuantitatif dan lokasi penelitiannya sama yakni di MAN 1 

Gresik. Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Elga terletak 

pada kedua variabel yakni pertama, variabel independennya menggunakan 

media e-learning, namun e-lerning yang digunakan saudari elga merupakan 

apliksi schoology, sedangkan variabel independen pada penelitian ini 

menggunakan e-learning madrasah. Kedua, variabel dependen pada penelian 

tersebut mengacu kepada kemampuan kognitif siswa, sedangkan variabel 

dependen pada penelitian ini mengacu kepada minat belajar siswa dan 

penelitian ini menggunakan penelitian ex post  facto. 

Skripsi, Durotun Nasikhah (UIN Walisongo Semarang, 2019) yang berjudul 

Pengaruh Penggunaan Media Komik Terhadap Minat Belajar Peserta Didik 

Mata Pelajaran Fiqih Kelas III di MIN Nashrul Fajar Metesseh Semarang”. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian field research. Bentuk field 

research dalam penelitian ini yaitu true field research (benar benar penelitian 

lapangan) jenis “posttest only control design” pengujian hipotesis hanya 

menggunakan nilai angket. Penelitian ini menggunakan teknik Clutser Random 

Sampling, merupakan teknik pengambilan sampel tempat pemilihan mengacu 

pada kelompok dari pada individu. 

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada variabel dependen yakni 

membahas tentang minat belajar siswa. Pada penelitian ini teknik pengmbilan 
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datanya menggunakan simple random sampling, sedangkan pada penelitian 

tersebut menggunakan cluster rondom sampling. Penelian ini menggunakan 

jenis penelitian ex post facto. 

F. Hipotesis Penelitian 

 

Dari segi etimologi hipotesa tersusun dari dua kata “Hypo” dan “Thysis”. 

“Hypo” yang berarti kurang, dan “Thysis” yang berarti opini, lalu kedua kata 

itu digunakan secara bersamaan sebagai hipotesis, dan pengucapan dalam 

bahasa indonesi menjadi hipotesa. Hipotesis ini berarti masih terdapat 

kesimpulan yang kurang atau kesimpulan yang tidak lengkap.11 

Dalam buku “Metode Penelitian Kuantitatif” sugiyono menyayakan bahwa 

hipotesis dalam penelitian adalah sebuah jawaban sementara atas rumusan 

masalah.12 Moh ainin dalam buku “Metodologi Penelitian Bahasa Arab” 

menyatakan bahwa hipotesa adalah dugaan atau jawaban sementara dari 

permasalahan dalam penelitian hingga terbukti melalui data yang terkumpul.13 

Didalam suatu penelitian hipotesis terbagi dalam dua jenis yaitu, hipotesis 

nol atau nihil (H0) yang menyatakan tidak adanya pengaruh atau hubungan 

antara variabel satu dengan variabel lain dan Hipotesis alternatif (Ha) 

menyatakan ada pengaruh atau hubungan antara suatu variabel dengan variabel 

lain.14 

 

Berdasarkan dengan teori di atas, maka dapat dibuat hipotesa sebagai berikut: 
 

 

11 Burhan Bungin, Metodoligi penelitian kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2013), 85. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), 99. 
13 Moh. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, (Malang: CV. Bintang Sejahtera, 2016), 36. 
14 Nurul zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan : Teori-Aplikasi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), 163. 
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1. Hipotesa kerja atau hipotesa alternatif (Ha), menyatakan bahwa 

penggunaan e-learning madrasah (X) berpengaruh terhadap minat belajar 

siswa kelas XII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 

Gresik (Y). 

2. Hipotesa nihil atau hipotesa nol (H0), menyatakan bahwa penggunaan e- 

learning madrasah(X) tidak berpengaruh terhadap minat belajar siswa 

kelas XII pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik 

(Y). 

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

 

Berlandaskan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas peneliti ingin 

membatasi masalah dalam penelitian tujuannya adalah agar lebih terfokus dan 

pembaca lebih muda dalam memahami penelitian ini. Maka peneliti hanya 

menfokuskan pada masalah penggunaan media e-learning madrasah yang 

berpengaruh terhadap minat belajar dan pemahaman siswa kelas XII pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik. 

H. Definisi Operasional 

 

Batasan masalah adalah ruang lingkup penelitian tentang perbedaan makna 

dan maksud yang harus dihindari dalam penelitian. Oleh karena itu peneliti 

membatasi pertanyaan penelitian yaitu “Pengaruh Penggunaan E-Learning 

Madrasah Terhadap Minta Belajar Siswa Kelas XII Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik”. Untuk membatasi ruang lingkup 

penelitian ini, pembahasan masalah ini dibatasi oleh faktor-faktor berikut: 
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1. Media 

 

Kata "media" berasal dari bahasa Latin serta wujud jamak dari kata 

"medium", ini secara harfiah berarti "perantara atau pengantar". Di sini 

Media menyimpan banyak arti sebagaimana yang di utarakan oleh para 

ahli, Menurut Gagne, yang dikutip oleh Ali Mudlofir dalam buku yang 

berjudul "Desain Pembelajaran Inovatif". mengartikan media 

pembelajaran sebagai berbagai jenis komponen yang dapat menumbuhkan 

sikap belajar di lingkungan siswa. Schraam meyakini bahwa definisi media 

pembelajaran adalah metode ilmiah untuk penyampai pesan yang dapat 

digunakan sebagai kebutuhan dalam pembelajaran. Menurut definisi 

National Education Association (NEA), pengertian media pembelajaran 

ialah wujud percetakan, audiovisual dan alat komunikasi.15 

2. E-learning madrasah 

 

E-learning madrasah adalah sebuah aplikasi yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Agama Republik Indonesia dari tingkat Roudlotul Athfal 

(RA) hingga Madrasah Aliyah (MA). Selama pengguna memiliki akses 

internet yang stabil, dan memiliki username dan password guna menakai 

e-learning, maka pengguna (user) dapat mengakses e-learning dimanapun, 

dan kapanpun sepanjang 24 jam, untuk mempromosikan 

 

 

 

 

 

 

 
 

15 Ali Mudlofir, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke Praktek, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, 2016), 122. 
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kegiatan pembelajaran jarak jauh, sehingga untuk menghadapi tantangan 

teknologi yang semakin maju.16 

3. Minat Belajar 

 

Kata "Minat" secara etimologis berasal dari bahasa Inggris 

"Interes", yang mempunyai arti suka, perhatian (preferensi hati untuk 

sesuatu) dan kemauan. Dalam proses ini siswa harus memiliki minat atau 

preferensi yang kuat selama kegiatan pembelajaran. Sebab dengan adanya 

minat tersebut, siswa akan terdorong untuk menunjukkan kegiatannya, 

perhatiannya dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

berkelanjutan. 

Menurut Ahmadi, sikap jiwa seseorang dengan tiga fungsinya 

(kognisi, ketaatan dan emosi) yang berfokus pada hal-hal dengan 

hubungan emosional yang kuat juga bisa disebut minat.17 

Menurut Agus Sujanto Minat adalah kemauan alamiah, yang 

bergantung pada bakat dan lingkungan. Pernyataan itu menjelaskan bahwa 

bunga itu Fokus.18 

Menurut Djali minat itu sendiri adalah kesukaan dan minat pada 

sesuatu atau kegiatan tanpa diminta. Sementara itu, menurut "Crow & 

Crow" yang dikutip Djali, minat berkaitan dengan gaya olahraga, yang 

mendorong orang untuk menghadapi atau berhadapan dengan orang, 

 

 

16 
Shofaul Hikmah, Pemanfaatan E-Learning Madrasah Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Jarak 

Jauh Masa Pandemi Covid-19 Di MIN 1 Rembang, Jurnal Pendidikan dan Pelatihan, Vol. 4, No. 

2, (November 2020), 76. 
17 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), 148. 
18 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 92. 
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benda, aktivitas, dan pengalaman yang terinspirasi dari aktivitas itu 

sendiri.19 

Minat adalah perasaan prefensi dan perasaan tertarik pada sesuatua 

atau aktivitas, tanpa disusruh. Minat pada dasarnya merupakan 

penerimaan keinginan hunungan antara diri sendiri dan sesuatau di luar 

diri sendiri. Menjadi lebih kuat atau lebih dekat hubungan, semakin besar 

minta. Ketertarikan bisa diungkapkan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai satu hal dari pada hal yang lain, 

hal itu juga dapan diwujudkan dalam suatu kegiatan. Siswa yang mamiliki 

minat pada subjek tertentu cenderung memperhatikan lebih baik terhadap 

subjek itu. Pada dasarnya minat itu tidak dibawah sejak lahir, melainkan 

diperoleh nanti.20 

Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa minat belajar siswa 

merupakan kecenderungan siswa buat mempunyai rasa senang tanpa 

desakan, hingga dapat menimbulkan peralihan dalam pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku. 

I.    Sistematika Pembahasan 

 

Agar penelitian ini lebih mudah dipahami oleh pembaca, maka peneliti telah 

menyiapkan pembahasan yang sistematis sebagai berikut. 

Bab satu merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran umum pola 

pikir skripsi, antara lain: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

 

 
 

19 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 121. 
20 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 180. 
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hipotesis penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, defenisi 

operasional, metode penelitian dan tinjauan sistematis. 

Bab dua merupakan kajian teori berisi tentang landasan teori yang terdiri 

dari: 1) Tinjauan tentang media e-learning madrasah, yang meliputi: pengertian 

media, pengertian e-learning madrasah, manfaat e-learning madrasah, 

kelebihan penggunaan e-learning madrasah, kekurangan pengunaan e-learning 

madrasah, fitur e-learning madrasah 2) Tinjauan tentang minat belajar dan 

pemahaman, yang meliputi: pengertian minat, fungsi minat balajar, aspek- 

aspek minat belajar, indikator minat belajar. 3) tinjauan tentang pengaruh 

penerapan e-learning madrasah terhadap minat belajar siswa. 

Bab tiga metodologi penelitian yang terdiri dari metode dan jenis penelitian, 

keberadaan penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, validitas hasil pemeriksaan, serta 

tahap-tahap dalam penelitian. 

Bab empat mernyajikan hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi 

deskripsi temuan penelitian. Pembahasan pertama adalah untuk Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Gresik (MAN 1 Gresik), gambaran umum lokasi penelitian 

yaitu subjek penelitian, yang meliputi data visi, misi dan tujuan sekolah, data 

siswa, sarana dan prasarana. . Pembahasan kedua menyajikan data penggunaan 

e-learning madrasah, minat belajar siswa, dan efektivitasnya. Pembahasan 

ketiga adalah analisis data dan pengujian hipotesis penelitian. Dan pembahasan 

terakhir adalah interpretasi terhadap data penelitian. 
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Bab lima adalah penutup, dan bagian ini terdiri dari kesimpulan dan saran, 

yaitu deskripsi singkat tentang temuan penelitian dan saran yang harus penulis 

sampaikan kepada pihak-pihak terkait. 
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BAB II 

 
KAJIAN TEORI 

A. Media E-Learning Madrasah 

 
1. Pengertian Media 

 

Pramono dalam Elfan Rosyadi mengemukakan bahwa media 

merupakan kata yang berasal dari bahasa latin dan bentuk jamak dari kata 

medium yang memiliki arti perantara atas pengantar. Media disini 

memiliki keragaman yang banyak meliputi teks, gambar atau foto, audio, 

video animasi serta simulasi.21 

Rosch dalam Imam Muiz dalam Elfan Rosyadi mengatakan bahwa 

media adalah gabungan antara komputer dan video atau gabungan dari tiga 

unsur yaitu suara, gambar serta teks atau gabungan data dari dua media 

yaitu input dan output. Media disini bisa berupa suara, gambar, video, 

animasi, grafik serta teks atau alat yang mampu menciptakan kegiatan 

belajar mengajar menjadi dinamis dan interaktif dengan 

mengkombinasikan antara teks, grafik, animasi, suara serta gambar 

video.22 

Sedangkan Elfan Rosyadi berpendapat bahwa media merupakan 

sebuah alat yang dipakai untuk mempermudah komunikasi antara pmberi 

pesan dengan penerima pesan.23 

 

21 Elfan Rosyadi, Skripsi: “Pengaruh Media Flash Terhadap Minat Belajar Pada Kompetensi 

Pengunaan Alat Ukur Di SMK 2 Depok Yogyakarta” (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 

2011), 24. 
22 Ibid. 
23 Ibid., 25. 
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Menurut Ansawir dan Usman, beliau mengemukakan bahwa media 

adalah suatu alat yang memiliki sifat mampu memastikan massage dan 

bisa memastikan pandangan, perasaan siswa hal ini bisa memacunya untuk 

belajar.24 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media 

merupakan alat yang digunakan untuk komunikasi dan alat yang mampu 

menciptakan kegiatan pembelajaran menjadi lebih dinamis serta interaktif, 

yang merupakan gabungan dari teks, gambar, suara, video serta animasi. 

2. Pengertian E-learning Madrasah 

 

Perangkat media pembelajaran terdiri dari perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software), dan kedua perangkat tersebut 

dipakai untuk membuat web e-learning. Sisterm pembelajaran ini dapat 

didorong oleh tiga bidang yang berkembang pesat yaitu: pembelajaran 

jarak jauh, pembelajaran berbasis komputer dan teknologi internet. 

Mengingat perkembangan teknologi internet yang terus meningkat dan 

canggih, dan komputer dapat terhubung tanpa kabel, terlepas dari wilayah 

atua negaranya. Teknologi ini dapat digunakan untuk menyampaikan 

informasi dan teknologi seperti; gruop, email, obrolan, pencarian, unduhan 

dan unggahan serta aktivitas lainnya. 

Perkembangan teknologi internet ini menambah nuansa baru pada 

sisitem pembelajaran jarak jauh yang lebih terbuka. Sistem pembelajaran 

 

 

 
 

24 Ansawir dan Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), 12. 
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yang berbasis web ini juga biasa disebut sebagai pembelajaran elektronik 

(e-learning), pelatihan terpadu web, atau pendidikan berbasis web.25 

Koran dalam Shinta Kurnia Dewi menjelaskan bahwa e-learning 

mirip dengan belajar mengajar yang menggunakan urutan perangkat 

elektronik (LAN, WAN, atau Internet) untuk mentransisikan konten 

pembelajaran, interaksi, atau bimbingan. Sedangkan Hartley dalam Shinta 

Kurnia Dewi mengemukakan bahwa e-learning merupakan semacam 

pendidikan dan pembelajaran yang memungkinkan untuk menyampaikan 

bahan ajar untuk siswa dengan memakai internet, atau media jaringan 

komputer lain. Rosenberg dalam Shinta Kurnia Dewi menjelaskan bahwa 

e-learning mengacu pada penggunaan teknologi internet untuk mengirim 

seri solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.26 

Daryanto dalam Wiwi Mulyani menjelaskan bahwa e-learning 

adalah suatu sistem pembelajaran yang memakai media elektronik sebagai 

alat penunjang pada kegiatan pembelajaran.27 

Dengan penggunaan e-learning sebagai media pembelajaran jarak 

jauh, maka Kementrian Agama RI meliris sebuah pembelajaran elektronik 

berbasis web, yang diberi nama e-learning madrasah. E-learning 

madrasah ini merupakan sebuah web elektronik (aplikasi) gratis yang 

 

 
 

25 Bambang Warsita, Pendidikan Jarak Jauh: Perancangan, Pengembangan, Implementasi Dan 

Evaluasi Diklat, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. Cet. Ke-1, 2011), 136. 
26 Shinta Kurnia Dewi, Skripsi: Efektivitas E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Mata 

Pelajaran TIK Keals XI Di SMA Negeri 1 Depok, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 

2011), 14. 
27 Wiwi Mulyani, Skripsi: Pengaruh Pembelajaran Berbasis E-Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Konsep Implus Dan Momentum, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2013), 24. 
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dibuat oleh kementrian Agama guna mempermudah madrasah dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran jarak jauh dan untuk mendukung 

prosem pembelajaran dimadrasah, agar pembelajaran lebih terstruktur, 

menarik dan interaktif.28 

Aplikasi ini tersedia mulai dari tingkat Roudlotul Athfal (RA) 

hingga tingkat Madrasah Aliyah (MA). E-learning madrasah ini dapat 

diakses oleh pengguna dari mana saja selama 24 Jam. Jika pengguna 

memiliki akses internet yang stabil serta memiliki username dan password 

untuk mengakses e-learning maka akan memudahkan pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh.29 

Aplikasi e-learning madrasah merupakan aplikasi yang dibuat oleh 

Administrasi Umum Madrasah KSKK dan digunakan oleh guru dan siswa 

untuk melakukan pembelajaran jarak jauh, baik selama pandemi covid-19 

maupun setelahnya. Institusi madrasah harus menggunakan Nomor 

Statistik Madrasah untuk dapat log-in pada situs resmi e-learning 

madrasah dan memiliki aksesa ke e-learning madrasah. 

Setelah itu madrasah diharuskan untuk menggugah SK 

penyelenggara sebagai syarat utama untuk mengotorisasi penggunaan 

aplikasi tersebut, dan madrasah membutuhkan waktu 1-2 minggu untuk 

 

 

 

 
 

28 Dari Artikel dalam Internet, E-Learning Madrasah; Kementrian Agama Republik Indonesia, lihat 

di https://elearning.kemenag.go.id/. Diakses Pada Tanggal 24 Februari 2021. 
29 Shofaul Hikmah, Pemanfaatan E-Learning Madrasah Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Jarak 

Jauh Masa Pandemi Covid-19 Di MIN 1 Rembang, Jurnal Pendidikan dan Pelatihan, Vol. 4, No. 

2, (November 2020), 76. 

https://elearning.kemenag.go.id/
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proses verifikasi setelah itu, madrasah dapat mengunduh versi 

penginstalan dari aplikasii e-learning.30 

Ahamad Umar selaku Direktur Kurikulum, Sarana, Kelembagaan 

dan Kesiswaan (KSKK) Madrasah, mengemukakan bahwa selain para 

siswa, ada lima pengguna yang memiliki akses ke e-learning madrasah, 

diantaranya adalah operator madrasah, guru mata pelajaran, guru 

konseling, guru wali kelas, dan kepala madrasah. Masing-masing memiliki 

pengguna (ussername) sendiri dan bbisa mengakses aplikasi e-learning 

madrasah kapanpun dan dimanapun. Untuk dapan mengunduh aplikasi e- 

learning madrasah, pengguna harus login terlebih dahulu sebagai operator 

madrasah. Operator dapat mengunduhnya dari httsp:// tautan e- 

learning.kemenag.go.id/. 31 

E-learning madrasah memiliki beberapa fungsi. Pertama, kelas 

online dimulai dari awal proses pembelajaran, membuat standar 

kompetensi, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi 

pembelajaran, bahan ajar, jurnal guru, pengolahan evaluasi harian, ujian 

berbasis komputer, pengolahan rapor dan video Conference. Kedua, Guru 

berbagi, merupakan platrom untuk menaggapi kreativitas guru madrasah 

di seluruh Indonesia dan berbagi informasi yang berguna. Guru cukup 

memposting informasi dalam kolom. 

 

 

 
30 Ibid. 
31 Intan Umbari, dan Wilfridus Setu Embu, Kementrian Agama Siapkan E-Learning Madrasah 

Untuk Belajar Di Rumah, lihat di https://www.liputan6.com/news/read/4203971/kementerian- 

agama-siapkan-e-learning-madrasah-untuk-belajar-di-rumah. Diakses pada tanggal 22 Maret 2021. 

https://www.liputan6.com/news/read/4203971/kementerian-agama-siapkan-e-learning-madrasah-untuk-belajar-di-rumah
https://www.liputan6.com/news/read/4203971/kementerian-agama-siapkan-e-learning-madrasah-untuk-belajar-di-rumah
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Selain itu, layaknya sebuah postingan, siapa pun bisa memberi 

komentar dan masukkan. Selain itu, forum komunikasi masdrasah 

menyertakan media sosial untuk saling komunikasi antar guru, sehingga 

siswa dan guru dapat dengan mudah untuk saling bertukar pikiran dan 

membuka forum diskusi. Pengguna juga dapat saling berkomentar dan 

berbagi ide dengan fitur chat. E-learning madrasah ini dibuat senyaman 

mungkin agar penggunanya dapat menarik minat belajar dengan musah 

dan cepat kapanpun dan dimanapun. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa peran e-learning 

madrasah sangat membantu dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

jarak jauh diera pandemi sesperti ini. Kelebihan lain yang diperoleh 

melalui e-learning madrasah adalah guru dan siswa dituntut untuk kreatif 

dalam sistem pembelajaran jarak jauh. Misalnya, banyak guru yang 

membuat materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk video 

pembelajaran. Selain itu tidak jarang pula siswa mendapatkan tugas untuk 

membuat video pembelajaran yang menarik.32 

Akses simulasi ke e-learning madrasah menyebabkan server online 

dapat berjalan bersamaan dengan penggunaan yang lebih dari 100 jaringan 

internet, maka akan berdampak pada koneksi internet yang melambat 

bahkan terputus, sehingga pelaksanaan pempelajaran kerapkali di alihkan 

ke aplikasi group whasapp ataupun aplikasi pembelajaran lainnya. 

 
 

32 Noprianti, Penggunaan E-Learning Madrasah Ditengah Pandemi Covid-19, lihat di 

https://www.stit-alkifayahriau.ac.id/penggunaan-e-learning-madrasah-ditengah-pandemi-covid19/. 

Diakses pada 23 Maret 2021. 

https://www.stit-alkifayahriau.ac.id/penggunaan-e-learning-madrasah-ditengah-pandemi-covid19/
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3. Manfaat E-learning Madrasah 

 

Seperti e-learning pada umumnya, e-learning madrasah 

memberiakn kemudahan kepada siswa untuk mengenyam pendidikan 

dimanapun dan kapanpun. Selan itu, e-learning madrasah juga 

memberikan peoses pembelajaran yang optimal sesusai dengan kebutuhan 

semua siswa. Berikut merupakan beberapa manfaat dari e-learning 

madrasah diantanya, yaitu; 

a. Pengalaman Belajar yang Lebih Praktis dan Menyenangkan. 

 

Materi pembelajaran yang diberikan guru kurang efektif karena 

pembelajaran dikelas dapat melelahkan dan menimbulkan stress bagi 

siswa. Namun ketika pembelajaran melalui e-learning madrasah, 

proses pembelajaran menjadi fleksisbel dan nyaman.33 

Siswa dapat mengakses materi di e-learning madrasah kapanpun 

juga dimanapun dengan menggunakan berbagai macam gadget. 

Mereka bebas mengulang materi apa pun jika tidak benar-benar 

memahaminya. 

b. Pendekatan Yang Lebih Personal Ke Setiap Siswa. 

 

E-learning madrasah ini memungkinkan pengajar untuk beralih 

dari model pembelajaran “all in one” ke model pembelajaran yang 

berfokus pada kebutuhan setiap siswa. 

 

 

 

 

 

33 Dari Aktikel dalam internet: 5 Manfaat E-Learning Bagi Sekolah Dan Lembaga Pendidikan, lihat 

di https://man1bima.sch.id/5-manfaat-e-learning-. Diakses pada 22 maret 2021. 

https://man1bima.sch.id/5-manfaat-e-learning-
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Sistem pembelajaran selangkah demi selangkah dan berbagai 

format konten dapat memungkinkan guru untuk menawarkan 

pengalaman belajar yang unik dan dipersonalisasikan yang tidak 

mungkin dilakukan di pembelajaran konvensional.34 

c. Melatih pembelajaran lebih mandiri 

 

E-learning memberikan kesempatan pembelajaran lebih mandiri, 

karena siswa akan aktif dan rajin membuka e-learning madrasah 

secara sendiri sehingga ilmu atau wawasan yang di dapat pun semakin 

banyak.35 

d. Menghemat Biaya Pembelajaran 

 

E-learning dapat membantu institusi mengurangi biaya staf 

pengajar, peralatan ruang kelas, situs pelatihan online, dan percetakan 

buku. Lembaga tidak perlu memiliki guru yang berbeda di setiap 

ruang kelas, mencetak ratusan buku, atau memperbaruhi ruang kelas. 

e. Performa Siswa Dapat Dimonitoring Dengan Lebih Mudah 

 

E-learning madrasah memberikan pengajar untuk melacak kejuan 

siswa dan memastikan bahwa siswa mencapai nilai. Misalnya, jika 

siswa tidak lulus ujian, guru dapat membekali siswa dengan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kepribadiannya agar lebih mudah 

menyerap materi dan pada akhirnya meningkatkan prestasi 

belajarnya. 

 

34 Ibid. 
35 Dari Artikel Dalam Internet, Keuntungan Dan Manfaat Menggunakan E-Learning Bagi Guru Dan 

Siswa, lihat di Http://Mtsn3kotasurabaya.Sch.Id/Index.Php?Id=Artikel&Kode=15. Diakses Pada 25 

Maret 2021 

http://mtsn3kotasurabaya.sch.id/index.php?id=artikel&kode=15
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Sistem e-learning yang canggih menyediakan fungsionalitas alat 

pelaporan dan analisis. Hal itu juga memungkinkan guru untuk 

menentukan area mana dari e-learning yang masih kurng dan area 

mana yang sudah sangat baik. Misalnya, jika banyak siswa kesulitan 

menguasai materi pembelajaran tertentu, guru dapat mengevaluasi 

dan memperbaiknya sesuai kebutuhan.36 

f. Database Siswa Yang Terpusat 

 

Semua informasi tentang siswa disimpan dengan aman dalam 

satu sistem yang terpusat dan dapat dipantau di satu layar.37 

4. Kelebihan Penggunaan E-learning Madrasah 

 

Beberapa keuntunga dari proses pembelajaran melalui e-leraning 

yaitu, ekonomis, dapat diakses, efisien, interaktif, kolaboratif, fleksibel, 

independen, dan kreatif. E-learning juga siap menerima dan mengadopsi 

dengan cepat, karena pengguna termotivasi oleh manfaatnya. Begitu juga 

dengan e-learning madrasah. Adapun keuntungan yang diperoleh dari 

penggunaan e-lerning adalah, sebagai berikut:38 

a. Biaya 

 

Keuntungan pertama dari penggunaan e-learning ini adalah dapat 

mengurangi biaya pelatihan, institusi pendidikan dapat menghemat 

 

 
 

36 Kanya Anandita, 5 Manfaat E-Learning Bagi Sekolah Dan Lembaga Pendidikan, lihat di 

https://www.hashmicro.com/id/blog/manfaat-e-learning-bagi-sekolah-dan-lembaga-pendidikan/. 

Diakses pada 24 Maret 2021 
37 Ibid. 
38 La Hadisi dan Wa Muna, Pengelolaan Teknologi Informasi Dalam Model Inovasi Pembelejaran 

(E-Learning), dalam Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 8 No. 1 , (Januari-Juni, 2015), 130-131. 

https://www.hashmicro.com/id/blog/manfaat-e-learning-bagi-sekolah-dan-lembaga-pendidikan/
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uang karena tidak menyediakan papan tulis, proyektor dan 

sebagainya. 

b. Fleksibilitas Waktu 

 

E-learning dapat memungkinkan siswa untuk mengatur waktu 

belajar mereka, karena mereka dapat mengakses pembelajaran di e- 

leraning kapan pun mereka membutuhkannya dan sesuai waktu yang 

mereka inginkan. 

c. Fleksibilitas Tempat 

 

Kehadiran e-learning mampu memberikan siswa akses yang 

mudah untuk mengakses materi dimana saja selama handphone dan 

komputer terhubung dengan jaringan internet. 

d. Fleksibilitas Kecepatan Pembelajaran 

 

Siswa memiliki gaya belajar yang berbeda. Oleh karena itu, wajar 

jika di dalam kelas terdapat siswa yang memahami dengan cepat dan 

ada pula yang harus mengulang pelajaran untuk memahaminya. 

Sehingga dengan e-learning ini, siswa yang kurang paham dan 

memahami penjelasan guru dapat mengulang pelajarannya dengan 

membuka e-learning sekolahnya.39 

e. Efektivitas Pengajaran 

 

E-learning adalah teknologi baru, oleh karena itu siswa bisa 

tertarik untuk mencobanya, sehingga jumlah peserta didik bisa 

 
 

39 Dari Artikel Internet, “Keuntungan Dan Manfaat Menggunakan E-Learning Bagi Guru, Dan 

Siswa”, lihat di Http://Mtsn3kotasurabaya.Sch.Id/Index.Php?Id=Artikel&Kode=15. Diakses Pada 

02 April 2021. 

http://mtsn3kotasurabaya.sch.id/index.php?id=artikel&kode=15
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meningkat. E-learning juga dirancang dengan design instructucional 

cutting edge, yang bisa membuat siswa lebih mamahami isi pelajaran. 

f. Ketersediaan On-Demand 

 

E-learning dapat diakses kapan saja dari berbagai tempat yang 

terjangkau ke internet, maka mampu dianggap sebagai “buku saku” 

yang bisa membantu siswa untuk menyelesaikan tugas setiap saat. 

g. Menjangkau Wilayah Geografis Yang Lebih Luas 

 

E-learning mampu menjangkau wilayah geografis yang luas dan 

tidak tidak tebatas pada wilayah tertentu, karena dapat diakses di 

seluruh dunia.40 

5. Kekurangan Penggunaan E-learning Madrasah 

 

Tidak ada pembelajaran elektronik yeng sempurna termasuk pula e- 

learning madrasah. Selain kelebihannya, e-learning madrasah ini juga 

memiliki kekurangan sama seperti e-learning pada umumnya. Ade 

Kusuma (Dosen Bahasa Indonesia Universitas Jamb, dalam Jurnal Al- 

Ta’dib, 2015), mengemukakan bahwa penggunaan e-learning memiliki 

kekurangan sebagai berikut:41 

a. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan antar-siswa itu 

sendiri. Kurangnya interaksi ini dapat memperlambat 

pembentukannya nilai-nilai dalam proses kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

 

 

40 Ibid,. 
41 La Hadisi dan Wa Muna, Pengelolaan Teknologi., 131-132. 



31 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

b. Proses pembelajaran dan pendidikan cenderung ke arah pelatihan dari 

pada pendidikan 

c. Tidak semua daerah atau tempat memiliki fasilitas internet seperti, 

terkait dengan jaringan internet yang kurang stabil, masalah 

ketersediaan komputer atau handphone. 

d. Mengubah peran guru dan yang awalnya menguasai teknik 

pembelajaran konvensional, serakang guru diuntut untuk mengetahui 

teknik pembelajaran berbasis ICT (Information and communication 

technology). 

e. Peserta didik yang tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi 

cenderung bermalas-malasan. 

6. Fitur dan Kegunaan E-Learning Madrasah 

 

E-learning madrasah adalah aplikasi open source seperti Quipper 

School, Schology, E-Front, Edmodo, Moodle dan sebagainya. Pengunaan 

aplikasi ini dapat dinikmati di bidang pendidikan secara gratis. E-learning 

madrasah ini diluncurkan oleh Kemenag RI pada 19 juli 2020 dan sebagai 

trobosan baru di bidang pendidikan. 

Untuk menggunakan e-learning madrasah dan beberapa fitur-fitur 

yang ada terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan 

a. Buka halaman website e-learning madrasah 

https://ruangpintar.man1gresik.sch.id/ di google crome atau firefox 

maka akan muncul tampilan seperti ini. 

https://ruangpintar.man1gresik.sch.id/
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Gambar 2.1 

b. Masukkan username beserta password guru mata pelajaran pada 

kolom yang tersedia, lalu klik login. Setelah proses otentikasi data 

selesai maka akan muncul tampilan E-learning madrasah seperti 

gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 

c. Setelah itu klik kelas yang akan diajar, kemudian tulis intruksi pada 

timeline yang telah tersedia. Maka akan muncul tampilan seperti 

berikut. 



33 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 

d. Klik menu standar kompetensi, jika ingin mengupload standar 

kompetensi initi dan standar kompetensi dasar. Maka akan muncul 

tampilan seperti ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.4 

e. Klik menu kriteria ketuntusan minimun, jika ingin mengupload KKM 

kommpetensi Dasar. Maka akann muncul tampilan seperti ini. 



34 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 

f. Klik menu rencana pembelajaran, jika ingin mengupload rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Maka akan muncul tampilan seperti ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 

g. Jika ingin mengupload materi pembelajaran, maka klik menu bahan 

ajar. Dan akan muncul tampilan seperti ini. 
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enu 
 

absensi kelas dan akan muncul tampilan seperti ini. 

Gambar 2.7 

h. Apabila guru ingin mengetahui siapa saja yang tergabung dalam 

kegiatan pembelajaran, maka klik menu data siswa tergabung. Dn 

adakn muncul tampilan seperti ini. 

Gambar 2.8 

i. Apabila igin mengetahui siswa-siswi yang hadir, maka klik m 
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Gambar 2.9 

j. Apabila guru ingin mencatatat kejadian terhadap siswa di dalam kelas 

mata pelajaran yang diampu, klik jurnal guru. dan akan muncul 

tampilan seperti ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.10 

k. Apabila guru ingin mengadakan test CBTuntuk ulangan harian, 

maka klik menu Computer Based Test, dan akan muncul tampilan 

seperti ini. 
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keterampilan, maka klik pengetahuan keterampilan (KI 4) pada 

menu, dan akan muncul tampilan sebagai berikut. 

Gambar 2.11 

l. Apabila guru ingin memberikan latihan pada aspek pengetahuan, 

maka klik penilaian pengetahuan (KI 3) pada menu, dan akan 

muncul tampilan seperti gambar dibawah ini. 

Gambar 2.12 

m. Dan apabila guru ingin memberikan latihan pada penilaian 
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Gambar 2.13 

n. Klik menu penilaian akhir semester apabila ingin melaksanakan 

penilaian akhir semester, dan akan muncul gambar sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.14 

o. Apabila igin merekap nilai siswa maka klik menu rekap nilai siswa, 

dan muncul tampilan seperti gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 2.15 
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p. Jika guru ingin mengetahui aktifitas siswa selama kegiatam 

pembelajaran, guru dapat mengklik menu monitoring aktifitas siswa, 

dan akan muncul tampilan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.16 

B. Minat Belajar Siswa 
 

1. Pengertian Minat Belajar 

 

Menurut Djamarah minat merupakan kecenderungan abadi untuk 

memperhatiakan dan mengingat aktivitas tertentu. Seseorang yang 

memiliki ketertarikan dengan sesuatu kegiatan ia selalu 

memperhatikannya dengan suka cita.42 

Sedangkan menurut Slameto minat didefinisikan sebagai rasa 

prefensi dan rasa ketertarikan pada sesuatu atau aktivitas tanpa 

diberitahu.43 Dalam hal ini minat muncul karena adanya rasa ketertakiran 

atau merasa bahagia tentang suatau objek. Rasa ketertarikan itu yang 

mendorong seseorang untuk tertarik pada suatu objek, sehingga di dalam 

dirinya timbul keinginan dan kemauan untuk memillih objek tersebut. 

 
 

42 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), 132 
43 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 180. 
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Dapat dipahami bahwa minat itu terjadi didorong oleh perasaan senang 

dan perhatian terhadap sesuatau. 

Minat dapat diungkapkan melalui pernyataan yang menunjukan 

bahwa siswa lebih menyukai sesuatu dari pada sesuatu yang lainnya, juga 

dapat diwujudkan melalui keikutsertaan dalam aktivitas. Siswa yang 

memiliki minat yang tinggi pada mata pelajaran yang tertentu, ia 

cenderung lebih tertarik untuk memberikan perhatian yang besar terhadap 

objek tersebut. 

Menurut Slameto minat itu tidak dibawa sejak lahir, melainkan 

diperoleh kemudian.44 Ketertarikan pada sesuatu yang dipelajari dan 

mempengaruhi terhadap pembelajaran selanjutnya juga mempengaruhi 

penerimaan minat selanjutnya. Jadi, minat yang sudah ada sebelumnya 

pada sesuatu merupakan hasil belajar atau pengalaman yang sudah dialami 

dan akan mendukung kepentingan lebih lanjut. 

Menurut Slameto belajar merupakan proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara utuh sebagai 

hasil dari pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya.45 

Khodijah dalam Elvira Rachim, mengemukakan bahwa belajar 

merupakan proses yang memungkinkan seseorang memperoleh dan 

membentuk kemampuan, keterampilan, dan sikap baru melibatkan proses 

 

 
 

44 Ibid. 
45 Ibid,. 2. 



41 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

mental. Interior yang relatif permanen yang membawa perubahan 

perilaku.46 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, minat belajar 

merupkan kamauan, atau keinginan siswa terhadap suatu aktivitas atau 

kegiatan dalam proses belajar tanpa adanya dorongan dari manapun. 

Putri dan Isnani dalam Siti Aminatun, mengemukakan bahwa minat 

belajar adalah suatu perhatian diberikan kepada siswa untuk mencapai 

tujuan belajar mereka, oleh karena itu, minat belajar merupakan suatu 

sikap perasaan atau perhatian yang timbul dalam diri seseorang, dan sangat 

memungkinkan untuk melaksanakan kegiatan belajar dengan sungguh-

sungguh tanpa adanya kekuatan dari luar.47 

2. Fungsi Minat Belajar 

 

Minat belajar yang kuat akan menjadikan tindakan yang dilakukan 

dengan ketekunan, keseriusan dan keikhlasan, bahkan tantangan dapat 

dihadapi tanpa putus asa. Begitu pula sebaliknya, jika minat belajar yang 

ada pada diri individu rendah, maka tindakan yang dilakukan akan 

dilakukan dengan malas, mengerjakan tugas dengan sembarangan dan 

tanpa nafsu. Minat perlu dikembangkan melalui rangsangan positif agar 

 

 

 

 

 
 

46 Elvira Rachim, Skripsi: “Hubungan Pelaksanaan Pembelajaran Daring Dengan Minta Belajar 

Siswa MI Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Desa Keincing Sencang Magelang (Salatiga: IAIN 

Salatiga, 2020), 23-24 
47 Siti Aminatun, Skripsi: “Pengaruh E-Leraning Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Pada 

Program Kejar Paket C Di PKBM PIONEER KARANGAYAR” (Semarang, Universitas Semarang, 

2020), 20-21. 



42 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

dapat dimaksimalkan dalam menjalankan aktivitas tertentu. Fungsi minat 

belajar memiliki kekuatan untuk menunjang kegiatan belajar.48 

Elizabeth B. Hurlock dalam Dini Oktarika, menulis tentang fungsi 

minat dalam kehidupan anak-anak ditulis oleh Abdul Wahid, isinya 

sebagai berikut:49 

a. Minat mempengaruhi bentuk kekuatan cita-cita. Sebagai contoh 

seorang anak yang tertarik dengan olah raga bercita-cita menjadi 

olahragawan yang ulung, sedangkan anak yang tertarik dengan 

kesehatan jasmani memiliki cita-cita menjadi seorang dokter. 

b. Minat adalah kekuatan pendorong yang kuat. Minat anak dalam 

mengontrol mata pelajaran dapat mendorong belajar kelompok di 

tempat teman, meSejarah Kebudayaan Islam sedang hujan. 

c. Performa selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas. Setiap orang 

tertarik diajarkan oleh guru yang sama dan diberikan pelajaran tetapi 

antara satu anak dengan anak lainnya yang lain mendapatkan jumlah 

pengetahuan yang berbeda. Ini terjadi karena daya serapnya berbeda 

dan daya serap ini dipengaruhi oleh intensitas minat mereka. 

d. Sudirman dalam Dini Oktarika, Minat yang terbentuk sejak masa 

kanak-kanak atau masa kecil seringkali terbawa dalam kehidupan 

karena minat membawa kepuasan. Minat menjadi guru yang memiliki 

embentukan sejak kecil misalnya akan terus terbawa hingga hal ini 

 

48 Dini Oktarika, Pengaruh Pembelajaran Menggunakan E-Learning Terhadap Minat Belajar 

Mahasiswa Pada Mata Kuliah E-Learning Di Program Studi P.TIK, dalam Jurnal Pendidikan 

Informatika Dan Sains, Vol. 4, No. 1, Juni, 2015, 19. 
49 Ibid. 
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menjadi kenyataan. Jika hal ini terjadi, semua suka dan duka menjadi 

seorang guru tidak akan terasa karena semua tugas dikerjakan dengan 

sukarela. Dan jika minat ini tidak terwujud maka bisa menjadi obsesi 

yang terbawa hingga kematian.50 

Fungsi minat dalam belajar lebih besar selaku motivating force yakni 

selaku keteguhan yang mendesak peserta didik untuk belajar. Peserta didik 

yang memiliki minat lebih terhadap pelajaran hendak nampak terdorong 

untuk belajar dengan giat, berbeda dengan peserta didik yang perilakunya 

cuma menerima pelajaran. Mereka cuma tergerak buat ingin belajar saja, 

namun susah buat belajar dengan giat sebab tiak terdapat pendorongnya. 

Oleh karena itu, buat mendapatkan hasil yang baik dalam belajar, maka 

peserta didik diharuskan mamiliki minat terhadap pelajaran, sehinggga 

hendak mendesak ia untuk terus menerus belajar. 

3. Aspek Minat Belajar 

 

Sutarto dalam Siti Aminatin mangemukakan bahwa minat inilah 

yang membuta seseorang berpindah tempat. Minat juga menyebabkan 

seseorang melakukan suatu kegiatan untuk bergerak atau memusatkan 

perhatian pada pokok bahasan yang diminati, guna menarik minat pada 

pokok bahasan tertentu. Minat belajar ini dimulai dari rangkaian objek dan 

dihasilkan dari rangkaian kegiatan belajar menjadi tertarik dan 

memperhatikan objek tersebut.51 

 

 
 

50 Ibid,. 20 
51 Siti Aminatun, Skripsi “Pengaruh E-Learning Terhadap..”, 22. 
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Harlock dalam Dini Oktarani, mengatakan minat belajar adalah hasil 

dari pengalaman atau proses belajar lebih lanjut, beliau mengemukakan 

bahwa minat belajar memiliki dua aspek yakni:52 

a. Aspek kognitif yang didasarkan pada konsep yang dikembangkan 

oleh seseorang mengenai bidang yang berkaitan dengan minat belajar. 

Konsep yang membangun aspek kognitif berdasarkan pengalaman 

dan apa adanya belajar dari lingkungan. 

b. Aspek afektif, yaitu konsep yang membangun konsep kognitif dan 

diekspresikan dalam sikap terhadap aktivitas atau objek yang 

membangkitkan minat belajar. Aspek ini memiliki peran besar dalam 

menstimulasi tindakan someone. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa, minat 

belajar seseorang terhadap mata pelajaran itu tidak dimiliki atau bukan 

pembawaan sejak lahir, malainkan dipelajari melalui proses penilaian 

kognitif dan penilaian afektif seseorang yang diekspresikan dalam bentuk 

sikap. Oleh karena itu, terdapat hubungan linier antara penilaian kognitif 

dan afektif. Dengan kata lain, jika proses penilaian kognitif dan afektif 

seseorang terhadap objek minat belajarnya positif maka akan 

menghasilkan sikap yang positif dan dapat menimbulkan minat belajar. 

4. Indikator Minat Belajar 

 

Minat belajar merupakan sikap batin yang dapat muncul dari diri 

siswa yang dapat meningkatkan kekuatan kebiasaan belajaranya 

 
52 Dini Oktarika, Pengaruh Pembelajaran Menggunakan.., 20. 
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berdasarkan indikator pemicu yang mempengaruhinya. Indikator- 

indikator tersebut saling berkaitan dalam menciptakan minat yang ada 

pada diri individu.53 

Menurut Djamarah menyatakan bahwa: indikator minat belajar 

siswa adalah: suka atau senang, pernyataan kesukaan, adanya minat atau 

ketertarikan, kesadaran belajar tanpa disuruh, mengikuti keiatan belajar, 

memperhatikan.54 

Safari dalam Wasti dalam Siti Aminatun menyimpulkan bahwa, 

indikator minat belajar meliputi, kegembiraan dalam belajar, minat untuk 

melaksanakan kegiatan belajar, perhatian yang teliti pada kegiatan belajar, 

partisipasi dalam belajar, serta keinginan untuk belajar tanpa adanya 

paksaan.55 

Sedangkan menurut slameto terdapat empat indikator dalam minta 

belajar diantaranya yaitu:56 

a. Perasaan senang 

 

Jika siswa senanng dengan pelajran tertentu, mereka tidak akan 

terpaksa untuk belajar, mau mengikuti pelajaran, tidak merasa 

bosan, dan selalu hadir selama pelajaran berlangsung. 

b. Keterlibatan siswa. 
 

 

 

 

 
 

53 Indah Lestari, Pengaruh Waktu Belajar Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Matekatika, 

dalam Jurnal Formatif: Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA, Vol. 3, No. 2, 2015, 117 
54 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar.., 132. 
55 Siti Aminatun, Skripsi “Pengaruh E-Learning Terhadap..”, 23 
56 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor.., 180. 
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Ketertarikan sesseorang terhadap objek yang membuat orang 

tersebut senang dan membuatnya tertarik untuk melakukan atau 

mengerjakan aktivitas objek tersebut. Misalnya, aktif berdiskusi, 

aktif bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru. 

c. Ketertarikan 

 

Hal ini berkaitan dengan motivasi siswa terhadap ketertarikan pada 

objek, orang, aktivitas atau prasangka yang berupa pangalaman 

emosional yang dirangsang oleh aktivitas itu sendiri. Contohnya 

adalah antusiasme untuk mengikuti pelajaran dan tidak menunda 

tugas dari guru. 

d. Perhatian Siswa 

 

Minat dan perhatian adalah dua hal yang diangggap sama dalam 

penggunaan sehari-hari. Perhatian siswa adalah untuk memfokuskan 

siswa pada pengamatan dan pengertian, dengen mengesampingkan 

yang lain. Ketika seorang siswa ttertarik pada objek tertentu, dia 

secara otomatis memperhatikan objek tersebut. Contohnya termasuk 

mendengarrkan penjelasan guru dan mencatat materi 

Dari beberapa pemaparan para ahli diatas tentang indikator minat 

belajar dapat ditarik kesimpulan bahwa, jika siswa tertarik untuk belajara, 

dengan begitu siswa akan selalu merasa senang, lebih memperhatikan mata 

pelajaran tersebut, memiliki ketertarikan dan terllibat dalam aktivitas 

pembelajaran. 
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Tvillu   Ajeng   mengatakan   bahwa,   terdapat 3   faktor yang da 

mempengaruhi minat belajar siswa, diantaranya adalah:57 

a. Faktor yang berasal dari siswa sendiri 
 

Tidak ada tujuan yang jelas 

 

Beguna atau tidaknya objek yang ditekuni 

 

Kesehatan yang seringkali mengkhawatirkan 

 

Adanya masalah atau kesulitan psikologis 

 

b. Faktor yang berasal dari lingkungan keluarga 

 

Masalah keluarga 

 

Minat utama siswa tercurahkan pada kegiatan di luar sekolah 

 

c. Faktor yang berasal dari lingkungan sekolah 

 

Cara penyampaian materi atau pelajaran 

 

 

 

 

 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

 

Minat dapat didefinisikan dengan sederhana. Dengankata lain yakni, 

kecondongan peserta didik untuk memfokuskan perhatiannya dan rasa 

ketertarikannnya terhadap objek atau keadaan tertentu. Moh Surya dalam 

pat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Adanya konflik pribadi antara guru dan siswa 

 

3) Suasana lingkungan sekolah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
57 Tvillu Ajeng Ar-Rahmanna, Skripsi: Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Film Terhadap 

Minat Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Sejarah Kelasxi IPS MA AL-BADRI 

GUMUKSARI-KALISAT, (Jember: Universitas Jember, 2016), 15-17. 
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C. Pengaruh Penggunaan Media E-learning Madrasah terhadap Minat 

Belajar Siswa 

Meningkatkan minat belajar siswa dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai macam dan teknik pengajaran kepada siswa, salah satunya dengan 

menggunakn media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan 

oleh hamalik dalam Arsyad, beliau mengemukakan bahwa penggunaan media 

ajar dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa efek psikologis pada siswa.58 

Dari pernyataan di atas semakin jelas bahwa penggunaan media ajar pada 

tahap orientasi mengajar akan sangat membantu efektifitas proses 

pembelajaran dan penyampaian pesan dan ini pelajaran pada saat itu. Selain 

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media ajar juga dapat membantu 

siswa meningaktakan pemahaman, penyajian data, dan memperoleh informasi. 

Teori ini sejalan dengan apa yang dikatakan Ruth Lautfer bahwa media 

pembelajaran merupakan salah satu alat bantu mengajar bagi huru untuk 

menyampaikan bahan ajar, meningkatkan kreativitas siswa dan meningkatkan 

perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Dengan media siswa akan 

termotivasi untuk belajar, mendorong siswa untuk menulis, berbicara dan 

berimajinasi semakin terstimulus. Dengan demikian, melalui media 

pembelajaran dapat membantu proses belajar mengjar lebih efekti dan efisian 

sera menjalin hubungna baik antara guru dan siswa.59 

 

 

58 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 15. 
59 Talizora Tafanoa, Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkanminat Belajar Mahasiswa, 

Jurnal Komunikasi Pendidikan. Vol. 2 No. 2 Juli 2018, 103. 
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Banyak cara telah dikembangkan dalam pembelajaran yang melibatkan 

siswa aktif melalui rangsangan media berbasis komputer atau gadget, salah 

satunya dengan menggunakan media e-learning madrasah yang mampu 

mempengaruhi minat belajar siswa di era pandemi. 

Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa penggunaan media e- 

learning madrasah yang tepat, efektif, dan efisien dapat meningkatkan minat 

belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

Dalam sebuah penelitian, sangat masuk akal untuk melihat prosedur mana yang 

harus digunakan dalam penelitian tersebut,. Prosedur penelitian itu sendiri 

merupakan strategi universal yang diadopsi untuk mengumpulkan informasi dan 

menganalisis informasi yang dibutuhkan untuk menangani kasus yang dihadapi. 

Pendekatan saintifik diterapkan untuk menyelidiki masalah pembelajaran. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, yaitu suatu jenis penelitian yang merefleksikan atau mendeskripsikan 

kondisi sejelas-jelasnya dengan berbagai perlakuan terhadap subjek penelitian dan 

mengumpulkan informasi dalam bentuk numerik. Kemudian begikan hipotesis dan 

temukan informasi untuk mengidntiikasi kebenaran hipotesis. 

Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang diadopsi secara luas yang 

dimulai dengan mengumpulkan informasi, memahami data tersebut, dan 

menggunakan angka, dimulai dengan bentuk dan hasil. Demikian juga sebaiknya 

penjelasan kesimpulan penelitian dilengkapi dengan tabel, bagan, grafik, atau 

tampilan lainnya.60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek):Suatu Pendekatan dan 

Praktek (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2006), 10. 
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A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan ex post facto yang mana penelitian ini dilakukan 

guna meneliti peristiwa yang sudah terjadi.61 

Ex post facto sebagai metode penelitian yang mengarah ke perlakuan atau 

manipulasi variabel independen X yang terlah terjadi sebelumnya, sehingga 

peneliti tidak perlu memberikan perlakuan lebih, hanya untuk melihat 

pengaruhnya variabel dependen. 

Ex post facto dalam penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di MAN 1 

Gresik telah menggunakan media e-learning madrasah kegiatan pembelajaran 

jarak jauh pada masa pandemi. 

 

B. Rancangan Penelitian 

 

Rancangan kajian untuk sistematika penulisan risalah ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penentuan dan perumusan masalah penelitian. Pada tahapan ini dilakukan 

studi pendahuluan terlebih dahulu untuk memperoleh informasi tentang 

pengaruh penggunaan media e-learning madrasah terhadap minat belajar 

siswa kelas XII pada mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam di MAN 1 

Gresik. 

2. Melakukan survei literatur tentang media e-learning madrasah dan minat 

belajar siswa. 

 

 
 

61 Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung, Alfabeta, 2014), 50. 
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3. Pengumpulan data. Disini peneliti menentukan metode penelitian untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Pada kegiatan ini dapat 

dibagi menjadi beberapa tahap: 

a. Menentukan sumber data. Sumber data pada penelitian ini terdiri dari 

guru pengampu mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam serta siswa 

kelas XII MAN 1 Gresik. 

b. Mengumpulkan data. Alat yang digunakan peneliti untuk mengambil 

data pada penelitian ini adalah angket, wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

 

Sumber data yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah subjek dari 

mana data yang dibutuhkan untuk penelitian dapat diperoleh. Sumber data 

penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

 

Data primer merupakan sumber data yang diambil langsung dari 

sumber aslinya. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

12 MAN 1 Gresik dan guru mata pelajaran sejarah budaya Islam. Data yang 

diperoleh siswa kelas XII adalah pemanfaatan pembelajaran online 

madrasah dan minat belajar siswa tentang mata pelajaran sejarah budaya 

Islam, cara pengambilan datanya menggunakan 'angket atau angket. 

Sedangkan gambaran proses pembelajaran kelas virtual diperoleh dengan 

menggunakan metode wawancara dan observasi pembelajaran kelas online. 

2. Data Sekunder. 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak kedua yang 

dapat membantu penelitian dengan memberikan data kepada peneliti. 

Sumber data sekunder yang diperlukan berasal dari berbagai penelitian 

yang berhubungan dengan buku, artikel, jurnal dan lain-lain. 

 

D. Populasi dan Sanpel 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah suatu wilayah yang luas, meliputi: objek atau tema 

dengan kualitas dan karakteristik tertentu, objek atau tema tersebut 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik 

kesimpulannya.62 Populasi dalam penelitian ini ada seluruh siswa kelas XII 

MAN 1 Gesik yang berjumlah 357 siswa. Karena adanya keterbatasan 

dalam penelitian tersebut maka peneliti menentukan sejumlah sampel 

sebagai representasi dari populasi. 

2. Sampel 

 

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang diteliti, dipilih 

atau ditentukan sehingga hasil penelitian dapat diringkas.63 Dalam hal 

pengambilan sampel, Suharsimi Arikunto menekankan: “Jika jumlah 

subjek kurang dari 100 (seratus) sebaiknya semua sampel dikumpulkan, 

sehingga penelitian ini adalah studi populasi. Selain itu, jika jumlah 

subjeknya banyak. sangat besar lebih dari 100 (seratus), Anda dapat 

 

 

 

 

62 Sugiyono, Metode Penelitian.., 389. 
63 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 280. 
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membidik dari 10% hingga 15% atau 20% hingga 25% atau lebih.64 Selain 

itu, dalam Sugiyono, Sampel yang diambil dari populasi harus benar benar 

representatif (representatif).65 

Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini melebihi 100 

maka sampel yang diambil peneliti adalah 15% dari 357 siswa kelas XII 

MAN 1 Gresik. yang mana adalah 53.55, untuk memudahkan maka 

pengammbilan sampel dibulatkan menjadi 55 siswa yang akan menjadi 

responden. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel adalah suatu metode penentuan atau 

pengambilan sampel dari suatu populasi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah simple random sampling. Teknik ini merupakan kelompok 

probability sampling dengan ciri-ciri setiap anggota memiliki 

kemungkinan yang sama untuk menjadi anggota sampel, proses 

pengambilan sampel dilakukan dengan cara membuat populasi tetap 

sabar..66 

Teknik ini digunakan karena populasi dalam penelitian ini 

melibatkan siswa dari kelompok kelas yang sama yaitu kelas XII dan diajar 

 

 

 
 

64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2013), 134. 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta. 2015), 131. 
66 Anna Armeini Rangkuti, Statistik Inferensial untuk Psikologi dan pendidikan (Jakarta: Kencana, 

2017), 6 
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oleh guru yang sama. Berikut rincian pembagian kuesioner di masing- 

masing kelas: 

Tabel 3.1 

Pengambilan Sampel 
 

Kelas Jumlah Siswa Sampel 

XII MIPA-1 38 6 

XII MIPA-2 37 6 

XII MIPA-3 37 6 

XII MIPA-4 34 6 

XII MIPA-5 37 6 

XII IPS-1 40 5 

XII IPS-2 39 5 

XII IPS-3 38 5 

XII-AGAMA 24 5 

XII-BAHASA 33 5 

Jumlah 357 55 

 

Mekanisme penentuan siswa sebagai sampel dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner pada kelompok kelas di WhatsApp group. 

 

E. Variabel, Indikator dan Intrumen Penelitian 

 

1. Variabel dan Indikator Penelitian 

 

Toritically, variabel didefinisikan sebagai atribut yang mencakup 

properti atau nilai dari objek variabel.67 Selanjutnya variabel penelitian 

merupakan ciri atau ciri yang ada pada seseorang atau objek tertentu yang 

memang mempunyai variasi tertentu dimana peneliti dapat mengkaji dan 

menarik kesimpulan darinya.68 Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini ada dua yaitu: 

 
 

67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 60. 
68 Ibid., 61. 



56 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

a. Variabel Independen 

 

Variabel Independen atau disebut juga variabel stimulus, anteseden, 

bebas. Variabel ini merupakan variabel penyebab yang berpengaruh 

terhadap perubahan variabel terikat.69 Dalam penelitian ini variabel 

bebas (x) adalah penggunaan media e-learning madrasah. 

Adapun indikator pada variabel (X) tentang penggunaan media e- 

learning madrasah ini adalah: 

1. Pengetahuan siswa tentang media e-learning madrasah. 

 

2. Manfaat media e-learning madrasah dalam kegiatan pembelajaran, 

 

3. Keefektifan media e-learning madrasah dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Variabel Dependen 

 

Variabel dependent yang sering disebut sebagai konsekuensi, 

keluaran, terikat. Dikatakan bahwa variabel dependen disebabkan 

karena variabel tersebut dipengaruhi oleh atau merupakan konsekuensi 

dari variabel independen tersebut. Variabel terikat dalam penelitian ini 

yaitu minat belajar siswa kelas XII di MAN 1 Gresik. 

Adapun indikator pada variabel (Y) tentang minat belajar siswa 

kelas XII MAN 1 Gresik, sebagaimana pendapat slameto, indikator 

minat belajar teridiri dari empat aspek adalah:70 

 

 

 

 

 

69 Ibid. 
70 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor.., 180. 
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1) Perasaan senang atau kesukaan, aspek ini dapat terlihat dari 

antusiasme siswa dan respon siswa saat mengikuti pembelajaran di 

kelas. 

2) Keterlibatan, aspek ini terlihat dari sikap siswa yang bersedia 

melakukan upaya-upaya untuk memahami materi, memiliki 

kesadaran terhadap materi pembelajaran, memiliki keinginan untuk 

bersaing, dan kemampuan belajar tinggi. 

3) Ketertarikan, aspek ini kita dapat diamati dari cara siswa 

menanggapi guru dan tanggapan terhadap materi. 

4) Perhatian, aspek ini kita dapat diamati dari siswa yang memiliki 

sense of knowledge terhadap matteri, siswa yang memiliki 

perhatian terhadap materi dan ingin mengetahui pada saat 

pembelajaran berlangsung 

2. Intrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

mengukur fenomena sosial dan alam yang diteliti.71 Instrumen penelitian 

yang diperlukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kisi-kisi angket Variabel X 

 
Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Variabel Penggunaan Media E-learning Madrasah 

 

Variabel 

 

Indikator Penellitian 
Nomor 

 

Angket 

 

71 Nafi’ul huda dan Nadhifah Romadloni, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Melalui Metode Talking Stick pada siswa kelas 4 SD Darul Ulum Kebonsari 

Surabaya” Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama Islam Vol. 07, No. 01, Juni 2016, 

148. 
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b. Kisi-kisi angket Variabel Y 
 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Minat Belajar Siswa kelas XII 

F. Motode Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 
 

 

 

Variabel 

 

 

X 

 

 

: 

 

 

Penggunaan 

Pengetahuan siswa tentang 
 

media e-learning madrasah 

 

1, 2,3 

Media E-learning 
Manfaat media e-madrasah  

4, 5, 6 

Madrsah 
 dalam kegiatan pembelajaran  

  Keefektifan media e-learning 

madrasah dalam kegiatan 
7, 8, 9 

  pembelajaran.  

 

 

 

 

 
 

 

Variabel 

 

Indikator Penellitian 
Nomor 

 

Angket 

 
 

Variabel Y : Minat Belajar 

Siswa Kelas XII 

Perasaan Senang 1, 2 

Keterlibatan 3, 4, 5 

Ketertarikan 6, 7 

Perhatian 8, 9 

 

 

 

 

Untuk memperoleh data yang valid, peneliti berusaha mencari informasi 

terkait dengan rumusan masalah dalam penelitian dengan metode yang sesuai. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah:: 

1. Angket (Kuesioner) 

 

Angket atau kuesioner adalah sekumpulan pertanyaan tentang suatu 

masalah yang akan diteliti untuk memperoleh data.72 

 

72 Moh. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab (Malang: Hilal Pustaka, 2007), 122. 
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Dalam penelitian ini setiap item instrumen pertanyaan 

menggunakan alternatif jawaban, yaitu: 

a. Sangat setuju (SS) memiliki nilai 4 

 

b. Setuju (S) memiliki nilai 3 

 

c. Kurang setuju (KS) memiliki nilai 2 

 

d. Tidak setuju (TS) memiliki nilai 1 

 

Angket pada penelitian ini menggunakan skala likert yang 

digunakan untuk mengambil data tentang kedua variabel yang dibuat di 

google form dan disebarkan melalui Whatsapp grup. 

2. Wawancara 

 

Interview atau wawancara merupakan alat pengumpulan data 

dengan tanya jawab sepihak, yang dilakukan secara sistematis sesuai 

dengan tujuan penelitian.73 Wawancara ini dapat dilakukan secara tatap 

muka ataupun melalui telephon. 

Penelitian ini menggunakan metode tanya jawab atau wawancara 

guna menemukan, menanyakan dan mengumpulkan informasi terkait 

dengan penggunaan e-leraning madrasah serta minat belajar siswa dalam 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XII di MAN 1 Gresik. Ini 

juga digunakan untuk mengambil data yang berkaitan dengan profil 

madrasah. 

3. Observasi 
 

 

 

 

 

73 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 193. 
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Observasi Merupakan teknik pengumpulan data yang memperoleh 

gambaran jelas tentang variabel-variabel yang akan diteliti melalui 

observasi langsung.74 

Dalam tekniknya, penelitian ini memakai kategori observasi non 

pertisipan, yang mana peneliti cuma berberan sebagai pengawas saja tanpa 

ambil bagian atau melibatkan diri dalam pembinaan. 

Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan untuk 

mendapatkan dan mengkaji data tentang penggunaan e-learning madrasah 

di MAN 1 Gresik. 

4. Dokumentasi 

 

Dalam penelitian ini, dokumen digunakan untuk memperoleh data 

profil sekolah MAN 1 Gresik. Ini membantu peneliti untuk memiliki 

pemahaman kontekstual di dalam dan di luar sekolah yang mungkin 

berguna dalam perjalanan penelitian mereka. 

 

G. Metode Analisis Data 

 

Setelah data yang diperlukan untuk penelitian diperoleh, data tersebut diolah 

untuk dianalisis guna memperoleh jawaban atas permasalahan yang diteliti. 

1. Tahap Pengelolan Data75 

 

a. Editing 
 

 

 

 

 
74 Moh. Ainin, Metodologi Penelitian.., 125-126. 
75 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik ( Jakatra: PT Bumi Aksara, 2006), 24. 
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Pengeditan atau pengecekan data digunakan untuk mengecek 

kembali data hasil penyebaran kuesioner terkait kelengkapan dan 

kejelasannya. Data yang tidak valid dapat digugurkan. 

b. Coding 

 

Coding merupakan kegiatan mengubah data huru menjadi numerik. 

Dalam statistik biasa dikenal sebagai aktivitas kuantifikasi. Coding ini 

dilakukan untuk memudahkan pencatatan dat. 

c. Tabulating 

 

Tabulais merupakan suatu proses menyusun dan menyajikan data 

dalam bentuk tabel. 

2. Tahapan Penyajian Instrumen 

 

a. Uji Validitas 

 

Dalam buku “Metodologi Penelitian Kuantitatif” karya Prof. 

Ma’ruf Abdullah, Husein Umar menyatakan bahwa Uji validitas sendiri 

adalah untuk menyatakan luasnya data yang diperoleh melalui intrumen 

penilaian (kuesioner) akan mengukur apa yang ingin diukur.76 Uji 

validitas juga memiliki fungsi guna menentukan tingkat validitas 

kuesioner yang dipakai untuk penghimpunan data. 

Uji validitas pada instrumen penelitian ini menggunkan rumus 

kolerasi product moment. 

 

 

 

 

 

 

76 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2015), 256. 
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Hasil perhitungna uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS For Windows 21, hasil 

perhitungan dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Intrumen Penggunaan E-Learning Madrasah Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Man 1 Gresik 

No. Item 
 

Soal 

 

rhitung 

 

rtabel 

Nilai 
 

Sig 

 

Keterangan 

1 0,624 0361 0,000 Valid 

2 0,643 0,361 0,000 Valid 

3 0,819 0,361 0,000 Valid 

4 0,724 0,361 0,000 Valid 

5 0,742 0,361 0,000 Valid 

6 0,631 0,361 0,000 Valid 

7 0,653 0,361 0,000 Valid 

8 0,700 0,361 0,000 Valid 
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9 0,592 0,361 0,001 Valid 

 

Masrun menjelaskan bahwa butir-butir intrumen menunjukkan 

korelasi positi dengan skor total dan korelasi yang tingg menunjukkan 

bahwa butir-butir intrumen memiliki validitas tinggi. Dengan ketentuan 

r = 0,3.77 Sehingga dapat difahami jika nilai r < 0,03 maka item 

pernyataan dianggap tidak valid dan sebaliknya jika nilai r > 0,03 

dianggap valid dan dapat dilanjutkan ke uji reliabilitas 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka hasil uji validitas menjelaskan 

bahwa semua item pernyataan pada intrumen variabel X valid, 

dikarenakan melebihi 0.3. Butir pernyataan dengan validitas tertinggi 

ada pada nomor 3 dengan nilai rhitung 0,819, sedangkan butir pertanyaan 

dengan validitas terendah ada pada nomor 9 dengan nilai rhitung 0,592 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Intrumen Minat Belajar Siswa Kelas XII Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik 

No. 

Item 

Soal 

 
 

rhitung 

 
 

rtabel 

 
 

Nilai Sig 

 
 

Keterangan 

1 0,685 0,361 0,000 Valid 

2 0,519 0,361 0,003 Valid 

3 0,593 0,361 0,001 Valid 

4 0,759 0,361 0,000 Valid 

5 0,693 0,361 0,000 Valid 

 

77 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiatif..., 188 



64 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 
 

6 0,711 0,361 0,000 Valid 

7 0,756 0,361 0,000 Valid 

8 0,715 0,361 0,000 Valid 

9 0,633 0,361 0,000 Valid 

Berdasarkan pada pendapat masrun diatas, hasil uji validitas 

menjelaskan bahwa semua item pertanyaan pada insrumenn variabel Y 

memiliki nilai rhitung sama dengan atau lebih dari 0,3 sehingga semuanya 

dapat dinyatakan valid. Butir pernyataan dengan validitas tinggi berada 

pada nomor 7 dengan nilai rhitung 0,756, sedangkan butir pernyataan 

dengan validitas terendah terdapat pada nomor 2 dengan rhitung 0,519. 

b. Uji Reliabelitas 

 

Uji reliabilitas ialah salah satu indikator yang membuktikan bahwa 

alat ukur bisa terbukti atau benar. Reliabilitas adalah alat yang dipakai 

beberapa kali untuk objek yang sama dan data yang dihasilkan juga 

sama.78 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini memnafaatkan rumus 

 

Cronbach Alpha, sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

78 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), 173. 
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Sedangkan penentuan nilai varian pada tiap butir peranyaan 

digunakan rumus: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Reliabilitas Penggunaan E-Learning Madrasah 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Man 1 Gresik 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 

N of Items 

0,850 0,856 9 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai Cronbach’s alpha adalah 

0,850. Yang mana nilai terssebut lebih besar dari nilai cronbach’s alpha 

yang telah dikemukakan oleh Malhotra yakni intrumen penelitian dapat 

disebut reliabel apanila melebihi koefisien alpha sebesar 0.60. 
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kemudian semua item pernyataan tersebut dapat digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Intrumen Minat Belajar Siswa Kelas XII Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on N of Items 

 Standardized Items 

0,850 0,850 9 

Pada tabel uji intrumen reliabilitas minat belajar siswa kelas XII 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,850 yang lebih besar dari 

nilai Cronbach’s Alpha yang dianjurkan sebesat 0.60. Dengan demikian 

butir pertanyaan pada intrumen minat belajar siswa kelas XII dapat 

dijadikan sebagai intrumen. 

3. Tahapan Analisis Hipotesis 
 

a. Untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah yang pertama yakni 

Penggunaan media e-learning madrasah dengan menggunakan statistik 

deksriptif, besaran frekuensinya ditentukan dengan perhitungan 

prosentase melalui rumus: 
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Setelah mendapatkan hasil penggunaan media e-learning madrasah 

(variabel X), selanjutnya dilakukan interpretasi data untuk menentukan 

kualitas variabel X menjadi kriteria sebagai berikut: 

75% - 100%       bernilai sangat baik 

 

50% - 74% bernilai baik 

 

25% - 49% bernilai cukup 

 

<24% bernilai kurang 

 

b. Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yakni, minat belajar 

siswa kelas XII, maka menggunakan statistik deskriptif guna 

memperoleh besaran frekuensi dengan perhitungan melalui rumus: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Setelah mendapatkan hasil minat belajar siswa kelas XII (variabel 

Y), selanjutnya dilakukan interpretasi data untuk menentukan kualitas 

variabel Y menjadi kriteria sebagai berikut: 

75% - 100% bernilai sangat baik 

50% - 74% bernilai baik 

25% - 49% bernilai cukup 
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<24% bernilai kurang 

 

c. Adapun untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yakni, 

pengaruh penggunaan media e-learning madrasah terhadap minat 

belajar siswa kelas XII, dengan menggunakan teknik analisis regresi 

linier sederhana. 

Data yang diberi kategori kemudian dimasukkan kedalam rumus 

regresi linear sederhana dengan metode kuadrat terkecil untuk 

mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

e-learning madrasah terhadap minat belajar siswa kelas XII. Regresi 

linear sederhana menggunakan rumus: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koefisien regresi a dan b untuk regresi linear sederhana 

dapat dihitung dengan rumus: 

𝑎 = 
(Ʃ𝑦)(Ʃ𝑥2) − (𝑥)(Ʃ𝑥) 

 
 

𝑛Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)² 

 

 

𝑏 = 
𝑁Ʃ𝑥 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦) 

 
 

𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)² 
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BAB IV 

 

LAPORAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah MAN 1 Gresik 

 

MAN 1 Gresik terletak di wilayah utara Kabupaten Gresik yang di 

apit oleh kecamatan Manyar, kecamatan Sidayu dan kecamataan Dukun, 

tapatnya di Jalan Raya Bungah NO.46 Kecamatan Bungah, sebelah utara 

Jembatan Sembayat. Sehinga, sangat srategis untuk kebutuhna tranportasi. 

MAN 1 Gresik terletak di Bujur (Bujur) 112.57066 dan Lintang -7.05301. 

MAN 1 Gresik ini di diriikan pada tahun 1981 di atas lahan seluas 8.470M2 

dengan luas bangunan 4.200M2.79 

MAN 1 Gresik merupakan relokasi dari MAN Pamekasan Madura 

Jatim, pada tahun 1979 dengan menempati fasilitas/sarana sebagai berikut: 

a. Menempati MA. Miftahul Ulum Melirang Gresik (1979) 

 

b. Menempati kantor SMP PGRI Kecamatan Bungah (1980) 

 

c. Menempati lokasi yang sekarang ini, (tanah milik Departemen 

Pertanian) atas inisiatif Pengurus BP.3 & Tokoh Agama serta 

Pemerintah atas persetujuan Bupati sejak 1982. 

Periode Pimpinan / Kepala Madrasah : 

 

a.   H. Abdullah, B.A. ( 1979 - 1985 ) 

 

b. Drs. H. Moh. Cholid ( 1985 - 1989 ) 
 

 
 

79 Dokumen Milik MAN 1 Gresik, 2020 

 

69 



70 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 
 

c. H. Hendro Soeprapto, B.A. ( 1989 - 1993 ) 

d. Drs. H. Achiyat Thoha ( 1993 - 2000 ) 

e. Drs. Imam Taufiqur Rahman, M.Pd.I (2000 - 2005 ) 

f. Drs. H. M. Munif Ridlwan, M. Ag (2005 - 2006) 

g. Drs. Abd. Hakim, M. Ag (2006 - 2010) 
 

h. Drs. H. Anshori, M.Pd.I. (2010 – 2012) 

 

i. Drs. H. Abd. Jalil, M.Pd.I. (2012 - 2016) 

 

j. Masfufah, M.Pd. (2016-sampai sekarang) 

 

2. Profil Madrasah 

 

a. Identitas Madrasah 

 

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik 

 

Status : Negeri/Reguler 

NPSN 20580204 

NSM 131235250001 

Nomor Telepon/Faximile : (031) 3949544, Fax. (031) 3949544 

Email : mangresik@kemenag.go.id 

Homepage : http//www.man-gresik.sch.id. 

 

Alamat : Jl. Raya Bungah 46 Gresik 

 

Kecamatan : Bungah 

 

Kabupaten : Gresik 

 

Kode Pos 61152 

 

Tahun Berdiri 1979 

mailto:mangresik@kemenag.go.id
http://www.man-gresik.sch.id/
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Program Yang Diselenggarakan : Program Matematikan dan Ilmu 

 

pengetahuan Alam (MIPA), Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS), Ilmu 

Bahasa, Ilmu Keagamaan 

Waktu Belajar : Pagi (07.00 – 15.15 WIB) 

 

b. Visi-Misi Madrasah80 

 

1) Visi Madrasah 

 

Dengan Terwujudnya insan yang “Islami, Cerdas, Unggul, 

Kompetitif dan Peduli Lingkungan”. 

Indikator : 
 

a) Memiliki karakter islami sebagai budaya berprilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b) Memiliki kecerdasan yang seimbang antara IQ, EQ, dan SQ. 

 

c) Berprestasi di bidang akademis dan non akademis, memiliki 

keunggulan SDM yang profesional dan sarpras serta sumber 

belajar yang representatif. 

d) Memiliki daya saing yang tinggi baik masuk PTN maupun 

dunia kerja. 

e) Memiliki kepedulian terhadap lingkungan dengan 

mengembangkan 3 upaya yaitu : pelestarian lingkungan, 

mencegah pencemaran dan mencegah kerusakan lingkungan 

2) Misi Madrasah 
 

 
 

80 Ibid,. 
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Untuk mewujudkan visi di atas, maka Misi MAN 1 Gresik adalah: 

 

a) Mewujudkan siswa yang berakhlaq karimah dalam kehidupan 

sehari-hari dan moderasi beragama (1) 

b) Mewujudkan pembiasaan siswa dalam melaksanakan amalan- 

amalan wajib atau sunnah.(1) 

c) Meningkatkan rerata daya serap dan nilai Ujian Nasional 

Madrasah(2) 

d) Mengembangkan 5 karakter yang seimbang antara religius, 

nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas (2) 

e) Meningkatkan prestasi dalam bidang akademik dan non 

akademik (3) 

f) Mengembangkan Pendidikan Keterampilan dan 

Kewirausahaan secara komprehenship (3) 

g) Mengembangkan keprofesian berkelanjutan bagi pendidik dan 

tenaga kependidikan (3) 

h) Mengembangkan sarpras dan sumber belajar secara 

berkelanjutan (3) 

i) Meningkatkan rerata siswa yang diterima di PTN (4) 

 

j) Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja 

(4) 

k) Mengembangkan Madrasah riset (4) 

 

l) Meningkatkan kesadaran terhadap peletarian fungsi 

lingkungan, pencegahan pencemaran lingkungan, pencegahan 
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terjadinya kerusakan lingkungan berbasis kearifan lokal dan 

global (5) 

m) Mengembangkan madrasah ramah anak (5). 

 

n) Mengembangkan sekolah siaga kependudukan (SSK) (5). 

 

c. Tujuan Madrasah 

 

Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik periode tahun pelajaran 2020/2021 

s.d. 2023/2024 sebagai berikut :81 

 

1) Meningkatnya kualitas ketaqwaan dan kecakapan ubudiyah serta 

moderasi beragama(1) 

2) Terwujudnya budaya pengamalan 5 S (Senyum, Salam, Sapa, 

Salim, Sopan santun) pada seluruh warga madrasah. (1) 

3) Meningkatnya kebiasaan shalat fardlu berjamaah. (1) 

 

4) Meningkatnya nilai rata-rata Ujian Nasional/Madrasah 0.5 (2) 

 

5) Terbentuknya karakter siswa yang seimbang antara religius, 

nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas (2) 

6) Terbentuknya kelas unggulan (empat kelas pada jurusan MIPA, 

tiga kelas pada jurusan IPS) dan satu kelas agama (3.1) 

7) Meningkatnya jumlah prestasi akademik tingkat kabupaten, 

provinsi, nasional dan internasional (3.1) 

8) Meningkatnya prestasi non akademik tingkat kabupaten, propinsi, 

nasional dan internasional (3.1) 

 
 

81 Ibid,. 
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9) Terwujudnya madrasah riset (3.1) 

 

10) Meningkatnya prestasi peserta didik di bidang keagamaan(3.1) 

 

11) Meningkatnya jiwa intrepreneur (kewirausahaan) melalui 

program ketrampilan dengan meningkatkan kualitas unit produksi 

(furniture, garmen, jasa rias, jasa reparasi elektronik dan 

pengadaan hardware dan software) (3.2) 

12) Meningkatnya mutu proses pembelajaran (3.3) 

 

13) Meningkatnya mutu pelayanan publik (3.3) 

 

14) Memiliki standar operasional prosedur (SOP) pada setiap 

komponen standar pendidikan. (3.3) 

15) Tersedianya sarpras yang lengkap dan memadai (3.4) 

 

16) Terpeliharanya sarpras yang berkelanjutan (3.4) 

 

17) Meningkatnya prosentase siswa yang diterima di PTN (4.1) 

 

18) Terakomodasinya lulusan di dunia usaha (4.2) 

 

19) Meningkatnya kepedulian seluruh warga madrasah terhadap 

lingkungan madrasah. (5.1) 

20) Menjadikan Madrasah sebagai Madrasah Adiwiyata dengan 

mengembangka 3 upaya yaitu : pelestarian lingkungan, mencegah 

pencemaran dan mencegah kerusakan lingkungan(5.2) 

21) Menjadikan Madrasah sebagai Sekolah Siaga Kependudukan 

(SSK) (5.3) 

22) Menjadikan Madrasah sebagai Madrasah ramah anak (5.4) 
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d. Sasaran Madrasah82 

 

1) Mewujudkan siswa yang berakhlaq karimah dalam kehidupan 

sehari-hari dan moderasi beragama 

a) Siswa bersikap santun ketika di dalam madrasah maupun di 

luar madrasah 

b) Siswa terbiasa mengucapkan salam ketika bertemu dengan 

guru, karyawan maupun teman sebaya 

c) Siswa mampu menerapkan etika pergaulan dengan teman lain 

jenis sesuai aqidah Islam. 

2) Mewujudkan kebiasaan siswa dalam melaksanakan amalan- 

amalan wajib dan sunah. 

a) Siswa terbiasa menjalankan salat wajib 5 waktu dengan 

pembiasaan shalat dluhur berjama’ah 

b) Siswa terbiasa menjalankan shalat dluha berjama’ah 

 

c) Pembiasaan puasa sunnah Senin-Kamis atau pada puasa 

sunnah lainnya 

3) Meningkatkan rerata daya serap dan nilai ujian madrasah 

 

a) Peningkatan standard penilaian seleksi calon peserta didik 

baru MAN 1 Gresik 

b) Peningkatan nilai Ujian Madrasah 

 

4) Mengembangkan 5 karakter yang seimbang antara religius, 

nasionalis, mandiri, gotong royong , dan integritas 

 
 

82 Ibid,. 



76 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

a) Siswa mampu menjalankan tanggung jawab terhadap norma 

agama 

b) Siswa berperan aktif dalam kegiatan peringatan hari besar 

Islam dan nasional serta bekerjasama dalam menjalankan 

kewajiban 

c) Siswa bertanggungjawab menjaga nama baik almamater di 

dalam madrasah maupun luar madrasah 

d) Siap mampu menerapkan nilai-nilai Islami dengan memegang 

teguh asas Pancasila serta mampu mengimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Meningkatkan prestasi dalam bidang akademik dan non akademik 

 

a) Siswa menjuarai KSM tingkat Provinsi 

 

b) Siswa mampu bersaing hingga babak final KSM tingkat 

nasional 

c) Siswa menjadi finalis Olimpiade Sains Tingkat provinsi 

 

d) Siswa memiliki capaian rerata nilai 90 dalam mata pelajaran 

agama, 85 mata pelajaran sains 

e) Siswa mampu bersaing dalam event lomba riset di tingkat 

propinsi dan nasional 

f) Siswa mampu menjuarai kompetisi di bidang pengembangan 

diri seperti Pramuka, PMR, PaSejarah Kebudayaan Islamb, 

dsb di tingkat Provinsi dan Nasional yang diselenggarakan 

oleh lembaga pemerintah. 
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6) Mengembangkan pendidikan keterampilan dan kewirausahaan 

secara komprehensif 

a) Peningkatan kompetensi keterampilan melalui program 

keterampilan MAN 1 Gresik 

b) Pembaruan perlengkapan program keterampilan 

menyesuaiakan dunia industri dan dunia usaha 

c) Pelaksanaan program workshop kewirausahaan yang 

terkoneksi dengan program keterampilan MAN 1 Gresik 

d) Siswa mampu memasarkan produk program keterampilan 

dalam tugas akhir program keterampilan MAN 1 Gresik 

7) Mengembangkan keprofesian berkelanjutan bagi pendidik dan 

tenaga kependidikan 

a) Peningkatan jumlah peserta PPG dalam jabatan MAN 1 Gresik 

 

b) Peningkatan kompetensi pendidikan melalui workshop, 

Diklat, dan pelatihan sesuai dengan bidang masing-masing. 

8) Mengembangkan sarpras dan sumber belajar secara berkelanjutan 

Penambahan fasilitas media belajar di tiap kelas yang represntatif 

9) Meningkatkan jumlah siswa yang diterima PTN 

 

Jumlah siswa MAN 1 Gresik yang diterima di PTN jalur undangan 

mencapai 75% 

10) Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja 

 

a) Penguatan program keterampilan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan karyawan dunia industri dan dunia usaha. 
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b) Melakukan MoU dengan dunia usaha dan industri, serta 

instansi pemerintah dan swasta dalam hal penyerapan tenaga 

kerja. 

11) Meningkatkan kesadaran terhadap pelestarian fungsi lingkungan, 

pencegahan pencemaran lingkungan, pencegahan terjadinya 

kerusakan lingkungan berbasis kearifan lokal dan global 

a) Pengurangan jumlah sampah plastik secara massif 

 

b) Pengembangan program pengelolaan sampah dan bank 

sampah madrasah. 

12) Mengembangkan madrasah ramah anak 

 

Terciptanya suasana nyaman tanpa keluhan di kalanagan siswa 

tentang beban pembelajaran dan diskriminasi. 

13) Mengembangkan sekolah siaga kependudukan (SSK) Madrasah 

memiliki program kontrol kependudukan yang dievaluasi secara 

berkala. 

3. Lingkungan di sekitar MAN 1 Gresik 

 

a. Lingkungan Geografis 

 

MAN 1 Gresik terletak di Jalan Raya Bungah No. 46 Desa Bungah, 

Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Bagian utara Kabupaten Gresik 

berbatasan dengan Laut Jawa, di timur dengan Selat Madura dan Kota 

Surabaya di selatan dengan Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto 

dan di barat dengan Kabupaten Lamongan. 

MAN 1 Gresik  memiliki letak  geografis yang strategis, karena 
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berada di jalan raya yang dilalui oleh kendaraan umum yang 

menghubungkan kota Gresik dengan Kecamatan Dukun, sehingga 

anak-anak yang tinggal di desa/kelurahan berada di wilayah Kota 

Gresik Kecamatan Manyar, Kecamatan Bungah, dan Kecamatan 

Dukun dapat melakukan perjalanan ke madrasah ini dengan mudah. 

Selain itu, jika diambil dari wilayah tersebut, kecamatan, kecamatan 

Sidayu, Paanceng, Ujung Pangkah, Paciran (dan seluruh wilayah utara 

kabupaten Gresik) bahkan anak-anak tidak mengalami kesulitan 

karena dari pertigaan kecamatan Bungah kecamatan ke lokasi MAN 1 

Gresik hanya berjarak ± 600 meter ( 5-10 menit jalan kaki). 

b. Lingkungan Demografis 

 

Dari segi pendidikan, pertumbuhan penduduk yang sangat cepat dan 

cenderung lepas kendaali sehingga menimbulkan masalah secara 

terpisah dalam pengembangan proses pendidikan di kabupaten Gresik. 

Jumlah anak usia sekolah/madrasah setingkat MA/SMA di Kecamatan 

Bungah, Manyar, Sidayu, Dukun, Panceng, Paciran, Glagah, Karang 

Bingungm Duduk Sampean dan kota Gresik akan semakin meningkat. 

Seiring dengan perkembangan demografi cepat di masa yang akan 

datang, maka madrasah ini menjadi sangat ideal. Masalah pendidikan 

di kabupaten Gresik menjadi sangat sulit penting, terutama dalam hal 

kualitas. 

c. Lingkungan sosial Ekomoni 

 

Struktur perekonomian Kabupaten Gresik didominasi oleh sektor 
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industri pengolahan dengan kontribusi 49,52%, sektor perdagangan, 

hotel dan restoran sebesar 22,82%, dan sektor pertanian sebesar 7,83%. 

Demikisn pula dengan produk domestik regional bruto atas dasar harga 

berlaku juga di domestik oleh sektor industri pengolahan dengan 

kontribusi 49,31%, sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 

24,44% dan sektor pertanian sebesar 8,61%. Demikisn gambaran 

ekonomi kabupaten Gresik merupakan kawasan industri dan 

perdagangna dengan didukung oleh pertanian yang baik 

d. Lingkungan Budaya dan Apresiasi Masyarakat Terhadap Pendidikan. 

 

Masyarakat kecamatan Bungah, Manyar, Sidayu, Dukun, Panceng, 

Paciran, Glagah, Karang Binangun, Duduk Sampean dan Kota Gresik 

terdiri dari masyarakat yang memiliki kesamaan agama, suku, 

golongan, dan sebagainya. Dengan sendirinya tidak membutuhkan 

kemampuan adaptasi yang tinggi antara satu dengan yang lainnya, 

sehingga konflik budaya tidak pernah terjadi di masayarakat. 

Apresiasi masyarakat terhadap pendidikan termasuk dalam kategori 

baik. Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang bersekolah di MAN 1 

Gresik dalam beberapa tahun terakhir ini.83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

83 Ibid,. 
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Tabel 4.1 

Data Jumlah Peserta Didik MAN 1 Gresik 

Periode Tahun Pelajaran 2017/2018-2020/2021 

 

Untuk mendapat menjawab atas rumusan masalah mengenai 

penggunaan media e-learning madrasah, diberikan angket atau kuesioner 

terhadap sejumlah siswa 55 siswa kelas XII di MAN 1 Gresik. 

Bersdasarkan pada keterlibatan siswa dalam penggunaan e-learning 

madarsah yang meliputi, persiapan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
B. Penyajian Data 

1.   Penggunaan Media E-learning Madrasah Di MAN 1 GRESIK 

Penggunaan media e-learning madrasah berkaitan dengan 

keterlibatan siswa dalam penggunaan e-learning madarsah yang meliputi, 

persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. 
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Angket kuesioner menggunakan skala likert dari jawaban tidak 

setuju sampai sangat setuju dengan skala skor 1-4 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Setelah memperoleh data, dilakukan proses tabulating agar 

mempermudah dalam penyajian data. Adapun hasil dari angket tersbut 

tertera pada tabel tersebut: 

Tabel 4.2 

Data Perolehan Skor Angket Penggunaan Media E-learning Madrasah di 

MAN 1 Gresik 

NO 
PERNYATAAN KE- 

JML 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 

2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 32 

3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 32 

4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 33 

5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 

6 4 4 4 4 3 3 3 4 4 33 

7 3 4 4 3 4 3 3 4 4 32 

8 3 3 3 2 3 3 3 2 2 24 

9 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 

10 4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

12 3 3 3 3 3 3 4 3 3 28 

13 2 3 3 2 2 2 2 4 4 24 

14 3 3 4 3 4 4 3 4 4 32 

15 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

18 4 3 4 3 3 3 3 3 3 29 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
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20 2 3 4 3 3 2 4 4 4 29 

21 3 4 4 3 4 4 4 4 3 33 

22 3 4 3 3 2 2 4 4 4 29 

23 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

24 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

25 3 3 3 3 3 2 3 3 4 27 

26 3 3 4 4 4 3 4 4 4 33 

27 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 

28 3 3 3 3 4 3 4 4 4 31 

29 3 3 4 4 3 2 3 4 4 30 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

31 4 3 4 4 3 3 4 3 4 32 

32 4 4 4 4 3 3 4 4 3 33 

33 3 3 4 4 2 2 4 4 4 30 

34 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 

35 4 3 4 4 3 3 4 3 4 32 

36 3 3 3 3 2 3 2 3 2 24 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

40 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 

41 4 3 3 2 4 4 3 4 4 31 

42 3 4 4 3 4 3 4 4 4 33 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

44 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

45 4 3 3 3 3 4 3 3 4 30 

46 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

48 4 3 4 4 3 2 4 2 4 30 

49 4 4 4 3 3 2 2 3 3 28 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

51 1 2 3 2 2 2 3 2 4 21 

52 4 3 4 4 3 3 4 4 4 33 

53 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 

54 4 4 4 3 2 3 4 2 4 30 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

JUMLAH 1722 

Keterangan Pernyataan Angket: 
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a. Saya membaca kontrak belajar yang diberikan guru sebelum kegiatan 

belajar mengajar di e-learning madrasah dimulai. 

b. Saya mempersiapkan diri sebelum kegiatan belajar mengajar dengan 

mendownload materi bahan ajar yang telah diupload guru di e-learning 

madrasah. 

c. Saya membaca serta mengikuti intruksi guru yang telah di upload di 

timeline e-learning madrasah. 

d. Saya membaca bahan ajar yang telah diupload oleh guru dan teman 

kelompok presentator di e-learning madrasah serta membaca bahan ajar 

lain yang sesuai dengan materi. 

e. Saya mengikuti kegiatan diskusi di e-learning madrasah 

 

f. Saya bertanya kepada guru/kelompok presentator apabila terdapat 

materi yang belum saya fahami di e-learning madrasah. 

g. Saya mengikuti kegiatan ulangan dengan baik setiap menyelesaikan 

suatu bahasan materi di e-learning madrasah. 

h. Saya megupload tugas KI.3 dan KI.4 di e-learning dengan tepat waktu. 

 

i. Saya mengikuti remidial di e-learning madrasah apabila terdapat nilai 

yang dibawah KKM. 

Setelah data diperoleh, kemudian Data dimasukkan ke dalam rumus 

persentase untuk menentukan distribusi tanggapan di antara responden 

dalam format persentase. Hasilnya kemudian disajikan dalam format 

tabel agar mudah dipahami. Berikut adalah distribusi jawaban untuk 

variabel (X).yaitu, Penggunaan E-learning Madrasah 
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1) Distribusi tanggapan dari semua responden untuk item pernyataan 

pertama “Saya mengetahui bahwa E-learning Madrasah 

merupakan media pembelajaran berbasis e-learning (pembelajaran 

menggunakan media elektronik) dan distance learning ( 

pembelajaran jarak jauh).” 

Tabel 4.3 

Siswa Mengetahui E-learning Madrasah Sebagai Media 

Pembelajaran Berbasis E-leraning dan Distance Learning 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

29 53% 

2 Setuju 22 40% 

3 Kurang Setuju 3 5% 

4 Tidak Setuju 1 2% 

Jumlah 55 55 100% 

Berdasarkan tabel yang telah diketahui sebanyak 53% 

memilih jawaban sangat setuju, sebanyak 40% diantaranya setuju, 

5% memilih kurang setuju dan terdapat 2% responden yang 

memilih tidak setuju. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

“Saya mengetahui bahwa E-learning Madrasah merupakan media 

pembelajaran berbasis e-learning (pembelajaran menggunakan 

media elektronik) dan distance learning ( pembelajaran jarak jauh)” 

berada pada tingkatan sangat setuju. 

2) Distribusi tanggapan dari semua responden pada item pernyataan 

“Saya mengetahui bahwa e-learning madrasah digunakan sebagai 

media pembelajaran di kelas dan di luar kelas”. 
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Tabel 4. 4 

Siswa Mengetahui E-Learning Madrasah Digunakan Sebagai 

Media Pembelajaran Di Kelas Dan Di Luar Kelas. 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

27 49% 

2 Setuju 27 49% 

3 Kurang Setuju 1 2% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 55 55 100% 

Pada tabel di atas dijelaskan bahwasanya jumlah responden 

dengan jawaban 49% memilih alternatif jawaban sangat setuju dan 

setuju, berbeda dengan alternatif jawaban yang ketiga yakni kurang 

setuju mendapatkan 2% dari jumlah keseluruhan responden dan 0% 

responden memilih alternatif jawaban tidak setuju. Jadi pernyataan 

pada nomor 3 yang berbunyi “Saya mengetahui bahwa e-learning 

madrasah digunakan sebagai media pembelajaran di kelas dan di 

luar kelas” berada pada kategori sangat setuju dan setuju. 

3) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada item 

pernyataan “Saya mengupload tugas tepat waktu di e-learning 

madrasah setiap ada tugas yang diberikan guru”. 

Tabel 4.5 

Siswa mengupload tugas tepat waktu di e-learning madrasah 

setiap ada tugas yang diberikan guru. 

No Alternatif Jawaban N F % 
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1 Sangat Setuju  

 
 

55 

38 69% 

2 Setuju 17 17% 

3 Kurang Setuju 0 0% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 55 55 100% 

Pada tabel yang telah disajikan diatas terdapat 69% 

responden memilih jawaban sangat setuju, jauh berbeda dengan 

responden yang memilih jawaban setuju terdapat 17%. 0% memilih 

alternatif jawaban kurang setuju dan tidak setuju. Dari keterangan 

di atas dapat disimpulkan bahwa responden berada pada tingkatan 

sangat setuju pada pernyataan “Saya mengupload tugas tepat waktu 

di e-learning madrasah setiap ada tugas yang diberikan guru.”. 

4) Distribusi jawaban dari keeluruhan responden pada butir 

pernyataan “Saya mendapatkan informasi yang cukup lengkap dan 

jelas dari e-learning madrasah tentang materi sejarah kebudayaan 

islam.” 

Tabel 4.6 

Siswa Mendapatkan Informasi Yang Cukup Lengkap Dan Jelas 

Dari E-Learning Madrasah Tentang Materi Sejarah Kebudayaan 

Islam. 
 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  
 

55 

25 46% 

2 Setuju 26 47% 

3 Kurang Setuju 4 7% 
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4 Tidak Setuju  0 0% 

Jumlah 55 55 100% 

Bersumber pada tabel diatas, terdapat 46% responden 

memilih jawaban sangat setuju, lebih unggul dari sebelumnya 

sebanyak 47% diantaranya memilih alternatif jawaban setuju, 

terdapat 7% responden memilih kurang setuju dan hanya 0% persen 

responden yang tidak memilih jawaban tidak setuju. Dengan 

demikian, maka dapat disarikan bahwa pernyataan “Saya 

mendapatkan informasi yang cukup lengkap dan jelas dari e- 

learning madrasah tentang materi sejarah kebudayaan islam.” pada 

nomor 2 berada di kategori setuju. 

5) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada butir 

pernyataan “Saya lebih mandiri dalam belajar materi sejarah 

kebudayaan islam dengan adanya e-learning madrasah sebagai 

media pembelajaran.” 

Tabel 4.7 

Siswa Lebih Mandiri Dalam Belajar Materi Sejarah Kebudayaan 

Islam Dengan Adanya E-Learning Madrasah Sebagai Media 

Pembelajaran. 
 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

26 47% 

2 Setuju 23 42% 

3 Kurang Setuju 6 11% 

4 Tidak Setuju 0 0% 
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Jumlah 55 55 100% 

Bersumber dari tabel yang dipaparkan, jumlah responden 

dengan jawaban sangat setuju sebanyak 47%, selisih 5% deangan 

jawaban setuju yakni 42%, sebanyak 6% responden memilih 

jawaban kurang setuju, dan 0% atau tidak ada responden yang 

memilih jawaban tidak setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa 

responden berada pada tingkatan setuju dengan pernyataan “Saya 

lebih mandiri dalam belajar materi sejarah kebudayaan islam 

dengan adanya e-learning madrasah sebagai media pembelajaran”. 

6) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada item pernyatan 

“Saya memanfaatkan fitur forum diskusi untuk bertanya jika 

terdapat materi sejarah kebudayaan islam yang tidak saya tidak 

fahami.”. 

Tabel 4.8 

Siswa Memanfaatkan Fitur Forum Diskusi Untuk Bertanya Jika 

Terdapat Materi Sejarah Kebudayaan Islam Yang Tidak Saya 

Tidak Fahami. 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

16 29% 

2 Setuju 29 53% 

3 Kurang Setuju 10 18% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 55 55 100% 

Representasi data pada pernyataan ketujuh menjelaskan 

bahwa setengah dari responden termasuk dalam kelompok yang 
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disukai, dengan total 53% setuju, dengan perbedaan yang 

signifikan, 29% memilih sangat setuju, dan 18% sisanya memilih 

untuk: Terdapat jawaban tidak setuju, dan tidak ada responden yang 

memilih jawaban tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, 

responden menyimpulkan bahwa mereka setuju dengan pernyataan, 

“Saya menggunakan fungsi forum untuk menanyakan apakah ada 

materi tentang sejarah budaya Islam yang saya tidak mengerti.” 

7) Distribusi jawaban keseluruhan responden pada item pernyataan 

“Saya merasa terbantu dengan fitur-fitur yang ada pada e-learning 

madrasah pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam”. 

Tabel 4.9 

Siswa Merasa Terbantu Dengan Fitur-Fitur Yang Ada Pada E- 

Learning Madrasah Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam. 
 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

35 64% 

2 Setuju 17 31% 

3 Kurang Setuju 3 4% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 55 55 100% 

Sumber tabelnya adalah 35 dari total 55 responden sangat 

setuju dengan 64% responden, sedangkan 31% dari total setuju, dan 

3 responden yang memilih opsi 3 dan tidak ada. atau 0%yang 

memilih tidak setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa item 

pernyataan pada nomor 8 yang berbunyi “Saya merasa terbantu 
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dengan fitur-fitur yang ada pada e-learning madrasah pada 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.” pada tingkatan sangat 

setuju. 

8) Distribusi jawaban dari jumlah keseluruhan responden pada 

pernyataan “Saya merasa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 

sejarah kebudayaan islam dengan adanya penggunaan media e- 

learning madrasah.”. 

Tabel 4.10 

Siswa Merasa Lebih Aktif Dalam Kegiatan Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Dengan Adanya Penggunaan Media E- 

Learning Madrasah. 
 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

36 66% 

2 Setuju 15 27% 

3 Kurang Setuju 4 7% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 55 55 100% 

Sebaran di atas menjelaskan bahwa sebanyak 66% 

responden memilih jawaban sangat setuju, kemudian disusul 

dengan pilihan jawaban setuju sejumlah 27%, selanjurnya hanya 

terdapat 4 orang responden saja yang memilih jawaban kurang 

setuju dengan prosentase 7%, sedangkan tidak terdapat satu 

respondenpun yang memilih jawaban tidak setuju. Bersesuaian 

dengan data dapat dikonklusikan bahwa responden bepada pada 

tingkatan sangat setuju pada pernyataan “Saya merasa lebih aktif 
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dalam kegiatan pembelajaran sejarah kebudayaan islam dengan 

adanya penggunaan media e-learning madrasah.”. 

9) Distribusi jawaban dari jumlah keseluruhan responden pada iten 

pernyataan “Saya merasa tidak terdapat kendala ketika 

pembelajaran sejarah kebudayaan islam menggunakan media e- 

learning madrasah. “ 

Tabel 4.11 

Siswa Merasa Tidak Terdapat Kendala Ketika Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Menggunakan Media E-Learning 

Madrasah. 
 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

40 73% 

2 Setuju 13 23% 

3 Kurang Setuju 2 4% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 55 55 100% 

Bertolak pada tabel pernyataan ke 10 ini jumlah responden 

sangat setuju sebanyak 73%, kemudian responden mimilih jawaban 

setuju sebanyak 23%, pada jawaban kurang sejutu hanya terdapat 2 

responden saja dengan prosentase 4%, sedangkan yang memilih 

jawaban tidak setuju terdapat 0% dari jumlah keseluruhan. 

Sehingga disarikan responden pada pernyataan “Saya merasa tidak 

terdapat kendala ketika pembelajaran sejarah kebudayaan islam 

menggunakan media e-learning madrasah“ berada pada tingkatan 

sangat setuju. 
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2. Minat Belajar Siswa Kelas XII Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam. 

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua mengenai minat 

belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam, 

peneliti menyebarkan kuesioner melalui google from pada 55 responden 

yang dijadikan sampel penelitian. 

Dari keempat indikator minat belajar menurut Slameto yaitu, 

perasaan senang, keterlibatan, ketertarikan, perhatian.84 Peneliti 

menjabarkan keempat indikator tersebut menjadi 10 pernyataan yang akan 

dijawab oleh responden. 

Untuk memudahkan perhitungan, sebelum mendistribusikan 

jawaban atas item pernyataan, mereka diberi skor dengan skala dari tidak 

setuju hingga sangat setuju. Dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah data diperoleh maka akan dilakukan proses tabulasi untuk 

mempermudah penyajian data serta perhitungan data: 

Tabel 4.12 

Data Perolehan Skor Minat Belajar Siswa Kelas XII Pada Mmata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MAN 1 Gresik. 

NO 
PERNYATAAN KE- 

JML 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 4 4 4 3 4 3 3 4 3 32 
 

84 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor.., 180. 
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2 4 3 2 2 3 2 2 3 3 24 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 30 

5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 30 

6 3 4 4 3 2 3 2 4 2 27 

7 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

8 2 3 2 2 3 3 2 3 2 22 

9 4 4 4 3 4 4 3 4 3 33 

10 4 4 4 4 4 3 3 4 2 32 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

13 2 4 2 2 2 2 2 2 2 20 

14 4 4 3 4 3 4 3 4 4 33 

15 3 4 3 2 3 3 2 3 2 25 

16 3 3 2 2 3 3 2 3 2 23 

17 3 4 3 3 4 3 3 3 3 29 

18 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

19 3 3 3 3 3 4 2 3 3 27 

20 3 3 2 2 3 3 3 3 3 25 

21 3 4 3 3 4 4 3 3 2 29 

22 4 4 2 3 4 4 3 3 2 29 

23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 

24 3 4 3 4 4 4 3 4 4 33 

25 3 4 2 3 3 3 3 3 3 27 

26 3 4 3 3 3 3 3 4 3 29 

27 3 4 3 2 3 3 3 3 3 27 

28 3 3 4 3 3 2 1 2 3 24 

29 3 4 2 4 3 2 1 4 2 25 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

31 4 4 3 2 3 3 3 4 3 29 

32 3 3 4 3 3 3 3 3 4 29 

33 4 4 2 2 3 3 3 3 4 28 

34 4 4 4 4 4 3 3 4 3 33 

35 4 4 3 4 4 3 3 3 4 32 

36 2 2 3 2 3 2 3 2 3 22 

37 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

40 4 4 4 3 4 4 3 4 3 33 
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41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

42 4 4 3 3 3 3 3 4 3 30 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

44 2 4 4 3 3 3 3 3 3 28 

45 3 4 3 3 4 3 3 3 2 28 

46 4 4 4 3 4 4 3 4 2 32 

47 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

48 4 3 2 2 3 3 2 4 3 26 

49 3 2 3 4 3 4 2 3 3 27 

50 4 4 4 4 4 4 3 4 3 34 

51 2 4 2 1 4 2 1 3 1 20 

52 3 3 3 3 3 3 3 4 1 26 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

54 3 4 2 2 4 3 2 3 3 26 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

JUMLAH 1587 

Keterangan pernyataan variabel Y 
 

a. Saya merasa senang mengikuti pelajaran “Sejarah Kebudayaan 

Islam” di e-learning madrasah atas keinginan saya sendiri dan tanpa 

ada paksaan. 

b. Saya merasa senang ketika guru memberikan tanggapan mengenai 

hasil pekerjaan saya. 

c. Saya membaca materi “Sejarah Kebudayaan Islam” melalui 

berbagai sumber (ex: jurnal, modul, buku paket) untuk 

meningkatkan pengetahuan saya. 

d. Saya aktif memberikan pendapat/gagasan dalam presentasi atau 

diskusi ketika pembelajaran berlangsung. 

e. Saya bertanya kepada teman atau guru ketika saya mengalami 

kesulitan dalam memahami materi “Sejarah Kebudayaan Islam”. 
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f. Saya membaca kembali materi pelajaran “Sejarah Kebudayaan 

Islam” yang telah diupload guru pada kelas virtual. 

g. Saya merangkum materi pelajaran “Sejarah Kebudayaan Islam” 

dalam bentuk tulisan atau gambar dari penjelasan guru. 

h. aya memperhatikan penjelasan guru mengenai materi “Sejarah 

Kebudayaan Islam” baik berupa tulisan, video, atau audio yang 

diupload pada e-learning madrasah. 

i. Saya fokus mengikuti pembelajaran “Sejarah Kebudayaan Islam” 

di e-learning madrasah dan tidak tertarik pada aktivitas lain. 

Berawal dari data skor angket minat belajar siswa kelas XII 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MAN 1 Gresik, 

penyajian data dilakukan dalm bentuk tabel untuk memudahkan 

pemahaman. 

1) Distribusi tanggapan dari jumlah total responden padabutir 

pernyataan “Saya merasa senang mengikuti pelajaran “Sejarah 

Kebudayaan Islam” di e-learning madrasah atas keinginan saya 

sendiri dan tanpa ada paksaan. 

Tabel 4.13 

Senang Mengikuti Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  
 

55 

26 47% 

2 Setuju 24 44% 

3 Kurang Setuju 5 9% 
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4 Tidak Setuju  0 0% 

Jumlah 55 55 100% 

Pada tabel di atas, terdapat perbedaan 3% antara sangat 

setuju dan setuju dengan jawaban, hingga 47% responden 

memilih jawaban sangat setuju dan 44% responden memilih 

jawaban setuju. Dalam hal ketidakpuasan, diperoleh 5 

responden dengan 9% tanggapan, dan bahkan tidak ada satu 

responden pun yang diterima dalam hal ketidakpuasan. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa konten 'Saya senang 

mengikuti kelas 'Sejarah Kebudayaan Islam' atas kemauan saya 

sendiri dan tanpa paksaan apapun' di madrasah e-learning 

berada pada level yang sangat saya setujui.. 

2) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada item 

pernyataan “Saya merasa senang ketika guru memberikan 

tanggapan mengenai hasil pekerjaan saya”. 

Tabel 4.14 

Merasa Senang Ketika Guru Memberikan Tangggapan 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

38 69% 

2 Setuju 15 27% 

3 Kurang Setuju 2 4% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 55 55 100% 
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Menyajikan data di atas, jumlah responden yang sangat 

setuju adalah 27% lebih baik daripada responden yang memilih 

alternatif jawaban setuju dengan 69%, dan ada dua responden 

yang memiliki pilihan tidak setuju dengan nilai persentase. 4%, 

sedang pilihan jawaban tidak setuju tidak ada seorangpun yang 

memilih. Dengan demikian dapat kita ambil kesimpulan 

bahwasanya pernyataan “Saya merasa senang ketika guru 

memberikan tanggapan mengenai hasil pekerjaan saya” berada 

pada tingkatan sangat setuju. 

3) Distribusi jawaban dari jumlah responden pada item pernyataan 

“Saya membaca materi “Sejarah Kebudayaan Islam” melalui 

berbagai sumber (ex: jurnal, modul, buku paket) untuk 

meningkatkan pengetahuan saya. 

Tabel 4.15 

Membaca Materi Sejarah Kebudayaan Islam 

Bertolak pada tabel diatas, diperoleh jumlah responden 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

17 31% 

2 Setuju 26 47% 

3 Kurang Setuju 12 22% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 55 55 100% 

dengan jawaban sangat setuju berjumlah 26 dari 55 total 

responden dengan nilai prosentase 47%, responden dengan 
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jawaban setuju mendapat nilai prosesntase sebanyak 31%, 

sedangkan 12 responden lainnya memilih jawaban kurang 

setuju dengan prosentase 22%, serta tisak terdapat seorang 

responden pun yang memilih jawaban tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya ialah, pernyataan nomor 4 yang berbunyi “Saya 

membaca materi “Sejarah Kebudayaan Islam” melalui berbagai 

sumber (ex: jurnal, modul, buku paket) untuk meningkatkan 

pengetahuan saya” berada pada kategori alternatif jawaban 

setuju. 

4) Distribusi jawaban dari keseluruhan responden pada item 

pernyataan “Saya aktif memberikan pendapat/gagasan dalam 

presentasi atau diskusi ketika pembelajaran berlangsung” 

Tabel 4.16 

Aktif Memberikan Pendapat/gagasan 

 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

13 23% 

2 Setuju 29 53% 

3 Kurang Setuju 12 22% 

4 Tidak Setuju 1 2% 

Jumlah 55 55 100% 

Bersumber pada penyajian tabel yang tertera pada tabel 

terdapat 23% responden yang memilih jawaban sangat setuju, 

sedang alternatif jawaban setuju lebih unggul dengan 29 

responden yang mendapatkan nilai prosentase 53%, sedangkan 
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terdapat 22% responden yang memilih alternatif jawaban ketiga 

dan 2% responden pada jawaban ke empat. Maka dapat 

disimpulkan bahwa responden setuju pada pernyataan “Saya 

aktif memberikan pendapat/gagasan dalam presentasi atau 

diskusi ketika pembelajaran berlangsung”. 

5) Distribusi jawaban dari jumlah responden pada item pernyataan 

“Saya bertanya kepada teman atau guru ketika saya mengalami 

kesulitan dalam memahami materi “Sejarah Kebudayaan 

Islam”. 

Tabel 4.17 

Bertanya Kepada Teman atau Guru 

 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

21 23% 

2 Setuju 32 53% 

3 Kurang Setuju 2 22% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 55 55 100% 

Pada penyajian data diatas, dapat kita ketahui bahwa 

responden dengan jawaban setuju berjumlah 53%, sedangkan 

untuk alternatif jawaban sangat setuju selisih 1% dengan 

jawaban tidak setuju dengan nilai prosentase jawaban sangat 

setuju 23% dan jawaban tidak setuju 22%. Dan pada alternatif 

jawaban keempat tidak adaseorangpun yang menjawab. Maka 

dapat disimpulkan bahwa responden pada tingkatan setuju pada 
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item pernyataan “Saya bertanya kepada teman atau guru ketika 

saya mengalami kesulitan dalam memahami materi “Sejarah 

Kebudayaan Islam”. 

6) Distribusi jawaban dari jumlah keseluruhan responden pada 

item pernyataan “Saya membaca kembali materi pelajaran 

“Sejarah Kebudayaan Islam” yang telah diupload guru pada 

kelas virtual/e-learninng madrasah”. 

Tabel 4.18 

Membaca Kembali Materi Pelajaran 
 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

18 33% 

2 Setuju 31 56% 

3 Kurang Setuju 6 11% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 55 55 100% 

Berdasarkan tabel yang telah tersaji diatas bahwasanya 

prosentase tertinggi berada pada alternatif jawaban setuju yang 

memiliki nilai prosentase 65% dengan jumlah 31 dari 55 

responden, untuk alternatif jawaban nomor satu yakni sangat 

setuju memperoleh 33% dengan jumlah 18 reponden dan 

sedangkan pada alternatif jawaban kurang sejutu mendapatkan 

responden sebanyak 11%, serta pada tidak ada satupun 

responden yang memilih jawaban tidak setuju. Sehingga dapat 

diyakini bahwa responden berada pada tingkatan setuju pada 
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item nomor 7 yakni “Saya membaca kembali materi pelajaran 

“Sejarah Kebudayaan Islam” yang telah diupload guru pada 

kelas virtual/e-learning madrasah” 

7) Distribusi jawaban dari jumlah keseluruhan responden pada 

item pernyataan “Saya merangkum materi pelajaran “Sejarah 

Kebudayaan Islam” dalam bentuk tulisan atau gambar dari 

penjelasan guru” 

Tabel 4.19 

Merangkum Materi Pelajaran Sejarah Kebudayan Islam 
 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

7 13% 

2 Setuju 35 64% 

3 Kurang Setuju 10 18% 

4 Tidak Setuju 3 5% 

Jumlah 55 55 100% 

Berdasarkan pada tabel data diatas dapat dipahami bahwa, 

alternatif jawaban setuju lebih unggul dari pada alternatif 

jawaban lain, yang mana jawaban setuju memperoleh jumlah 

sebanyak 64% responden, alternatif jawaban kurang setuju pada 

peringkat kedua dengan total jumlah sebanyak 18% responden, 

sangat setuju memperoleh 13 responden dan jawaban tidak 

setuju hanya memperoleh jumlah sebanyak 5%. Jadi 

kesimpulannya ialah, pernyataan yang ada pada nomor 8 ini 

diyakini responden berada pada tingkatan setuju. 
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8) Distribusi jawaban dari jumlah responden pada item pernyataan 

“Saya memperhatikan penjelasan guru mengenai materi 

“Sejarah Kebudayaan Islam” baik berupa tulisan, video, atau 

audio yang diupload pada e-learning madrasah” 

Tabel 4.20 

Memperhatikan Penjelasan Guru 
 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

24 44% 

2 Setuju 28 51% 

3 Kurang Setuju 3 5% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 55 55 100% 

Sebaran diatas menjelaskan bahwa alternatif jawaban setuju 

memperoleh setengah dari jumlah keseluruhan responden 

dengan prosentase 51%, untuk jawaban sangat setuju 

memperoleh 24 dari 55 responden dengan nilai prosentase 44%, 

sedang untuk jawaban kurang setuju hanya memperoleh 5% 

responden saja dan pada laternatif jawaban tidak setuju tidak 

ada satupun respnden yang memilih. Maka dari itu dapat 

disimpilkan bahwa pernyaan “Saya memperhatikan penjelasan 

guru mengenai materi “Sejarah Kebudayaan Islam” baik berupa 

tulisan, video, atau audio yang diupload pada e-learning 

madrasah” pada tingakatan setuju. 
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9) Distribusi jawaban dari jumlah responden pada item pernyataan 

“Saya fokus mengikuti pembelajaran “Sejarah Kebudayaan 

Islam” di e-learning madrasah dan tidak tertarik pada aktivitas 

lain 

Tabel 4. 21 

Fokus Mengikuti Pembelajaran 
 
 

No Alternatif Jawaban N F % 

1 Sangat Setuju  

 
 

55 

13 23% 

2 Setuju 29 53% 

3 Kurang Setuju 11 20% 

4 Tidak Setuju 2 4% 

Jumlah 55 55 100% 

Pada pernyataan ke-10 ini terdapat setengah dari jumlah 

responden memilih alternatif jawaban setuju dengan nilai 

prosentase 53%, sedangkan alternatif jawaban sangat setuju 

lebih unggul 3% dibandingkan jawaban kurang setuju, yang 

mana jawaban sangat setuju memperoleh 23% responden dan 

jawaban kurang setuju memperoleh 20% responden, prosentase 

pada jawaban tidak setuju lebih kecil dari ketiga jawaban diatas 

yang hanya memperoleh 4% responden saja. Bersesuaian 

dengan data yang telah dipaparkan dapat dikonklusikan bahwa 

responden berada pada tingkatan setuju untuk pernyataan item 

ini yang berbunyi “Saya fokus mengikuti pembelajaran 
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“Sejarah Kebudayaan Islam” di e-learning madrasah dan tidak 

tertarik pada aktivitas lain”. 

3. Perngaruh Penggunaan Media E-learning Madrasah Terhadap Minat 

Belajar Siswa Kelas XII Pada Maa Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MAN 1 Gresik. 

Seluruh data yang telah diperoleh dari hasil angket penggunaan 

media e-learning madrasah terhadap minat belajar siswa kelas XII pada 

mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MAN 1 Gresik disajikan dan 

dihitung dengan rumus persentase. Langkah selanjutnya adalah melihat 

sejauh mana hubungan antar variabel tersebut. 

Perhitungan pengaruh penggunaan media e-learning madrasah 

terhadap minat belajar siswa kelas XII Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Di MAN 1 Gresik hubungan menggunakan rumus 

analisis regresi linier sederhana dan data tersebut akan disajikan pada sub 

bab berikutnya, yaitu analisis dan pengujian hipotesis penelitian. 

 

C. Analisis Data dan Uji Hipotesis 

1. Analisis Deskriptif Penggunaan E-Learning Madrasah Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik 

Setelah diperoleh data skor angekt, untuk memperoleh analisis 

deskriptif variable penggunaan media e-learning madrasah. Jadi perlu 

dihitung terlebih dahulu skor ideal untuk variabel X, kemudian membagi 

srok total pada variabel X dengan skor ideal untuk variabel X dan dikalikan 

100%. Untuk memperoleh skor ideal maka peneliti menggunakan rumus 
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Maka, skor ideal : 4 x 10 x 55 = 2.200 

 

Dari kuesioner yang disebar, total skor untuk variabel X adalah 1936. 

 

Kemudian perhitungan dilakukan dengan memasukkan angka ke 

dalam rumus. 

𝐹 
𝑃 = 

𝑁 
× 100% 

Jadi, 𝑃 = 
1.936

 
2.200 

× 100% = 88% 

 

Hasil perhitungan tersebut kemudian diinterpretasikan sesuai dengan 

kategori pada tabel berikut: 

Tabel 4.22 

Kriteria Interval Nilai 

Interval Nilai Keterangan 

75% - 100% Sangat Baik (A) 

50% - 74% Baik (B) 

25% - 49% Cukup (C) 

Kurang dari 24% Kurang (D) 

Dengan memeriksa hasil dan membandingkannya dengan tabel 

kriteria interval nilai, dapat ditarik kemipulan bahwa variabel penggunaan 

e-learning madrasah termasuk dalam interval yang sangat baik dengan 

prosentase skor sebebesar 88%. 

2. Analisis Deskriptif Minat Belajar Siswa Kelas XII Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik 

Skor tertinggi x jumlah butir pernyataan x jumlah responden 
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Skor tertinggi x jumlah butir pernyataan x jumlah responden 

Maka, skor ideal : 4 x 10 x 55 = 2.200 
 

Dari kuesioner yang telah disebar, total skor untuk variabel Y adalah 

1.768. selanjutnya dihitung ke dalam rumus analisis 

𝐹 
𝑃 = 

𝑁 
× 100% 

Jadi, 𝑃 = 
1.768 

× 100% = 80% 
 

Hasil perhitungan tersebut kemudian diinterpretasikan sesuai 

dengan kategori pada tabel berikut: 

Tabel 4.23 

Kriteria Interval Nilai 

 

 

 

 

 

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua ini, seperti pada 

variabel X, langkah yang dilakukan pada variabel Y. Peneliti menentukan 

skor ideal untuk variabel Y. Skor ideal yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interval Nilai Keterangan 

75% - 100% Sangat Baik (A) 

50% - 74% Baik (B) 

25% - 49% Cukup (C) 

Kurang dari 24% Kurang (D) 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pencocokan pada tabel kriteria 

interval nilai di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel minat belajar 

siswa kelas XII pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MAN 1 

Gresik (Y) dengan skor 80% termasuk dalam kagori sangat baik. 
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3. Pengaruh Anatara Penggunaan E-Learning Madrasah Terhadap Minat 

Belajar Siswa Kelas XII Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

di MAN 1 Gresik. 

Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yakni pengaruh 

penggunaan media e-learning madrasah (X) terhadap minat belajar siswa 

kelas XII pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MAN 1 Gresik, 

peneliti menggunakan rumus analisis regresi linier sederhana sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai a dapat dihitung dengan rumus berikut: 

 

 

 

 
 

Untuk nilai b dapat dihitung dengan rumus berikut: 
 
 

 
Berdasarkan penyajian data pada angket yang telah di uraikan di 

atas, maka data angket variabel X adalah (penggunaan media e-learning 

madrasah) dan data angket variabel Y adalah (minat belajar siswa kelas 
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XII pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MAN 1 Gresik. Jadi 

peneliti dapat membuat tabel bantuan untuk menghitung analisis regresi 

linieer sesderhana, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.24 

Perhitungan hasil angket 

No X Y X2 Y2 XY 

1 34 32 1156 1024 1088 

2 32 24 1024 576 768 

3 32 27 1024 729 864 

4 33 30 1089 900 990 

5 26 30 676 900 780 

6 33 27 1089 729 891 

7 32 29 1024 841 928 

8 24 22 576 484 528 

9 34 33 1156 1089 1122 

10 34 32 1156 1024 1088 

11 36 36 1296 1296 1296 

12 28 28 784 784 784 

13 24 20 576 400 480 

14 32 33 1024 1089 1056 

15 35 25 1225 625 875 

16 27 23 729 529 621 

17 36 29 1296 841 1044 

18 29 29 841 841 841 

19 27 27 729 729 729 

20 29 25 841 625 725 

21 33 29 1089 841 957 

22 29 29 841 841 841 

23 35 35 1225 1225 1225 

24 35 33 1225 1089 1155 

25 27 27 729 729 729 

26 33 29 1089 841 957 

27 33 27 1089 729 891 

28 31 24 961 576 744 

29 30 25 900 625 750 

30 27 27 729 729 729 

31 32 29 1024 841 928 



110 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dari tabel yang telah terpapar di atas, dapat diketahui: 

 

ƩX = 1722, ƩY = 1587, ƩX2 = 54650, ƩY2 = 46693, XY = 50306 

 

 

 

 

 
 

32 33 29 1089 841 957 

33 30 28 900 784 840 

34 34 33 1156 1089 1122 

35 32 32 1024 1024 1024 

36 24 22 576 484 528 

37 35 34 1225 1156 1190 

38 36 36 1296 1296 1296 

39 27 27 729 729 729 

40 34 33 1156 1089 1122 

41 31 27 961 729 837 

42 33 30 1089 900 990 

43 27 27 729 729 729 

44 35 28 1225 784 980 

45 30 28 900 784 840 

46 35 32 1225 1024 1120 

47 36 35 1296 1225 1260 

48 30 26 900 676 780 

49 28 27 784 729 756 

50 36 34 1296 1156 1224 

51 21 20 441 400 420 

52 33 26 1089 676 858 

53 34 36 1156 1296 1224 

54 30 26 900 676 780 

55 36 36 1296 1296 1296 

Ʃ 1722 1587 54650 46693 50306 
 

 

 

 

Kemudian, peneliti memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus 

regresi linier sederhana dengan terlebih dahulu mencari nilai a dan b. 

Untuk mencari nilai a, gunakan rumus berikut: 

𝑎 = 
(ƩY)(ƩX²)−(ƩX)(XY) 

n (ƩX²)−(ƩX)² 

 

𝑎 = 
(1587)(54650)−(1722)(50306) 

55 (54650)−(1722)² 
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Kemudian untuk mencari nilai b, menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑏 = 
n(XY)−(ƩX)(ƩY) 

n (ƩX²)−(ƩX)² 

𝑏 = 
55(50306)−(1722)(1587) 

55 (54650)−(1722)² 

𝑏 = 
2766830−2732814 

 

𝑏 = 
34016 

 

𝑏 = 0,840606929 
 

Jadi, persamaan regresi liniernya sederhana ialah: 

 = a+bX 

 

= 2,535906687 + 0,840606929 (36) 

= 2,535907 + 30,2618495 

 
 
 
 

 

𝑎 = 
86729550−86626932 

3005750−2965284 

 

𝑎 = 
102618 

40466 
 

𝑎 = 2,535906687 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

= 32,79775614 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata nilai pengaruhny asebesar 36,43228479 

Untuk menentukan uji linieritas regresi dapat dilakukan dengan 

cara-cara sebagai berikut: 

a. Menghitung jumlah kuadrat total 

Jk (T) = ƩY² 
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= 46693 

 

b. Menghitung kuadrat regresi [Jkreg (a)] 

 

Jk (a) = 
(ƩY)²

 
n 

 

 

= 519,8924601 

 

d. Menghitung jumlah kuadrat regresi [Jkres] 

Jk (s) = ƩY² - {Jk (a) + Jk (b/a)} 

= 46693 - {45792,16364 + 519,8924601} 

 

= 46693 – 46312,0561 

 

= 380,9439034 

 

e. Menghitung kuadrat galat 

= 
(1587)² 

 

= 
2518569 

 

= 45792,16364 
 

c.   Menghitung jumlah kuadrat regresi [Jkreg (b/a)] 

Jk (b/a) = b [ƩXY - 
 

 
 

= b [ƩXY - 
 

 
 

= 0,840606929 [50306 - 
(1722)(1587) 

 
 

= 0,840606929 [50306 - 
2732814

 
 

 

= 0,840606929 [50306 – 49687,53] 
 

= 0,840606929  [618,4727273] 
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Jkres (b/a) = Ʃ [ƩY² - 
(XY)²

] 
n 

 

= Ʃ [ƩY² - 
(1587)² 

55 

 

= Ʃ [46693 - 
2518569

 
55 

 

= 46693 – 45792,16364 

 

= 900,8363636 

 
f. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg(a)] 

[RJk reg(a)] = Jk reg(a) 

= 45792,16364 

 
g. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg(b/a)] 

[RJk reg(b/a)] = Jk reg(b/a) 

= 519,8924601 
 

h. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [Rjkres] 

 
Rjkres = 

Jkres 

n−2 

 

= 
380,9439035 

55−2 

 

= 
380,9439035 

53 
 

= 7,187620821 

 
i. Menghitung Fhitung 

 

 
Fhitung 

b 

= 
Jk reg (

a
) 

RJkres 

] 

] 
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= 
519,8924601 

7,187620821 
 

= 72,33164813 

 
j. Menghitung niali Ftabel 

Ftabel = F(a)(1,n)-2 

= (0,05)(1,55-2) 

 
k. Menghitung Fhitung dan Ftabel 

 
Tujuan adanya membandingkan Fhitung dan Ftabel yakni untuk 

mengetahui apakah H0 diterima atau ditolak menurut pedoman 

pengujian. 

l. Membuat keputusan dalam hipotesis apakah Ha dan H0 yang diterima, 

 
menerima atau menolak H0 

 
Setelah menentukan uji linieritas langkah selanjutnya adalah 

menghitung koefisien korelasi dengan menggunakan rumus berikut: 

r = 
n(ƩXY)−(ƩX)(ƩY) 

√n(ƩX2)−(ƩX)²(nƩY2−(ƩY)2) 

 

= 
55(50306)−(1722)(1587) 

√55(54650)−(1722)2(55(46693−(1587)2) 

 

= 
2766830−2732814 

√(3005750−2965284)(2568115−2518569) 

 

= 
2766830−2732814 

√(40466)(49546) 

 

= 
34016 

√2004928436 
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= 
34016 

44776,42724 
 

= 0,759685444 

Setelah itu menggunakan perhitungan statistik student t untuk 

menguji koeisien korelasi. Rumusan t yang digunakan adalah sebagai 

 

= 8,504801475 

 

Sedangkan untuk mencari nilai tabel dapat menggunakan tabel t- 

studen dengan rumus berikut: 

Ttabel = (a/2 : 55 – k – 1) 

 
= (0,05/2 : 55 – 1 – 1) 

 

= (0,025 : 53) [lihat pada distribusi nilai Ttabel] 

berikut: 

t 
 

 

= 0,759685444 √ 
55−2

 
1−0,759685444 ² 

= 0,759685444 √ 
53

 
1−0,759685444 ² 

= 0,759685444 √ 
53

 
 

= 0,759685444 √ 
53

 
 

= 0,759685444 √125,3316481 
 
= 0,759685444 . 11,19516182 
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= 2,006 

 

Kemudian untuk mencari prosentase korelasi menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

rdet = г² x 100% 

 
= 0,759685444 ² x 100% 

 

= 0,577121974 x 100% 

 

= 57,7% 

 
Berdasardakan taraf signifikansi 0,05 dan dk 53, Ttabel = 2,006 

 
berarti Penggunaan e-learning madrasah memiliki hubungan 

signifikansi dengan minat belajar siswa kelas XII. Besarnya kenaikan 

tersebut adalah 0,557%. 

Sedangkan untuk menghitung analisis regresi linier sederhana, 

peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS for windows version 21 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Regresi Linier Sederhana 

 

Tahap pertama analisis ini adalah menghitung persamaan 

regresi linier sederhana untuk variabel X dan variabel Y, hasil uji 

regresi linier sederhana ini ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.25 

Koefisien X dan Y 

Coefficientsa 
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard 

ized 

t Sig. 
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a. Dependent Variable: Minat Belajar Siswa Kelas XII 

Bersumber pada tabel  diatas, dapat  diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

 

Y = a x bX 

 

= 2.253 x 0.841X 

 

Persamaan tersebut berarti bahwa: 

 

Konstanta 2,253 tersebut sama dengan yang berarti nilai 

konsisten variabel penggunaan media e-learning madrasah 

adalah 2,253. 

Koefisien regresi X sebesar 0,841 yang menunjukkan bahwa 

 

 

 

 

 
 

  Coeffici 

ents 

  

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 2.536 3.116  
.760 

.814 .419 

Penggunaan 

Media E- 

Learning 

Madrasah 

.841 .099 8.505 .000 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

untuk setiap peningkatan 1% pada penggunaan media e- 

learning madrasah maka nilai minat belajar siswa kelas XII 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam akan 

meningkat 0,841. Dengan itu koefisien regresinya bernilai 

positif, sehingga dapat dikatakan pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y adalah positif. 
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b. Uji T 

 

Dapat juga dilihat dari tabel di atas bahwa pengaruh 

penggunaan media e-learning madrasah signifikansi atau tidak 

terhadap minat belajar siswa kelas XII pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam, dapat menggunakan rmus sebagai berikut: 

Ttabel        = (a/2 : 55 – k – 1) 

 
= (0,05/2 : 55 – 1 – 1) 

 

= (0,025 : 53) [lihat pada distribusi nilai Ttabel] 

 

= 2,006 

 

Jadi penggunaan media e-learning madrasah adalah sig 

 
0.000 < 0.005 dan nilai Thitung > Ttabel adalah 2,536 > 2,006, 

 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti variabel X yakni, penggunaan media e- 

learning madrasah signifikan mempengaruhi variabel Y yakni, 

minat belajar siswa kelas XII. 

c. Uji Koefisien Regresi (Uji F) 

 

Analisis tahap tiga yakni mencari koefisien regresi (Uji F). 

 

Hasil uji tersebut akan ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.26 

Uji Koefisien Regresi (Uji F) 

ANOVAa 
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 519.892 1 519.892 72.332 .000b 
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Berdasarkan tabel yang dipaparkan dapat diketahui Fhitung 

sebesar 72,332 dengan tingkat singnifikansi 0,000 < 0,005. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa variabel penggunaan media e- 

learning madrasah (variabel X) dapat digunakan untuk 

memprediksi secara signiikan variabel minat belajar siswa kelas 

XII (variabel Y). 

d. Uji Koefisien Korelasi. 
 

Analisis berikutnya yakni, mencari koefisien Korelasi 

dengan memanfaatkan aplikasi SPSS for windows version 21. Hasil 

dari perhitungan tersebut akan dipaparkan dibawah ini: 

Tabel 4.27 

Uji Koefisien Korelasi 

Correlations 

 

 

 

 

 
 

 Residual 380.944 53 7.188   

Total 900.836 54 

a. Dependent Variable: Minat Belajar Siswa Kelas Xii 

b. Predictors: (Constant), Penggunaan Media E-Learning 

Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Penggunaa 

n Media E- 

learning 

Madrasah 

Minat 

Belajar 

Siswa 

Kelas XII 

 

 Pearson 

Correlation 

1 ,760** 

Penggunaan Media 

E-learning Madrasah 
Sig. (2- 

tailed) 

 ,000 

 N 55 55 

Minat Belajar Siswa 

Kelas XII 

Pearson 

Correlation 

,760** 1 
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Sig. (2- 

tailed) 

,000  

N 55 55 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Berdasarkan data yang dihitung, dapaat dipahami bahwa 

korelasi antara variabel X dan Y dalam penelitian ini diperoleh rxy 

sebesar 0,760. Langkah selanjutnya adalah memberikan hasil 

perhitungan menggunakan tabel interpretasi koefisien korelasi 

menurut sugiyono, sebagaimana berikut: 

Tabel 4. 28 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Nilai Keterangan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Dimulai drai tabel pedoman interpretasi menurut sugiyonon 

dan melihat haril perhitungan rxy = 0,760 berada pada interval kelas 

empat yaitu antara 0,60 – 0,799 dengan kategori kuat atau tinggi 

artinya, variabel X yang berbunyi penggunaan media e-learning 

madrasah berpengaruh kuat atau tinggi terhadap minat belajar 

siswa kelas XII pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. 

e. Uji Koefisien Determinasi. 
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windows version 21, dengan hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 4. 29 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Media E-Learning 

Madrasah 

Berdasarkan pada tabel yang tersaji, bahwa nilai korelasi 

atau relasi (R) sebesar 0,760 sedangkan nilai koefisien determinasi 

atau R Square sebesar 0,577 yang artinya pengaruh variabel X 

(penggunaan   media e-leraning madrasah) terhadap variabel Y 

(minat belajar siswa kelas XII) sebesar 57,7%, sedang 42,3% 

 

 

 

 

 

Analisis selanjutnya dengan mencari koefisien determinasi 

dengan cara mengkuadratkan koeisien yang ditentukan dan 

mengalikannya dengan 100%. Perhitungan pada koefisien 

determinasi dengan menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS for 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .760a .577 .569 2.68097 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diperoleh dari (100% - 57,7% = 42,3%) dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar pembahasan dari pada penelitian ini. 

 

D. Interpretasi Data Hasil Penelitian 

 

1. Penggunaan Media E-Learning Madrasah di MAN 1 Gresik 
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Setelah tahap analisis data, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media e-learning madrasah mendapatkan nilai 88% yang 

berada pada interval 75% - 100% termasuk dalam kategori sangat baik. 

Hal ini dikarenakan e-learning madrasah dapat diakses dengan 

mudah melalui komputer atau laptop, dan dapat melalui smartphone. Kita 

juga tahu bahwa rata-rata siswa sekarang ini sudah memiliki smartphne 

masing-masing sehingga media e-learning ini dengan sangat mudah 

dioperasikan. Sebagaimana hasil wawancara terstruktur bersama Bapak 

Mu’adz, 

“Penggunakan media e-leraning madrasah ini sangat bermanfaat karena 

fitur-fitur di e-learning madrasah cukup bagus, mempermuda serta 

praktis untuk guru dan siswa. Di luar konten, yang merupakan salah 

satu fitur di berbagai submenu yang dapat digunakan sesuai dengan 

konpetensi inti siswa. E-learning madrasah ini tidak hanya 

mempermudah proses pembelajaran saja, akan tetapi dapat juga 

digunakan untuk menyelesaikan tugas-tugas.”85 

 

Hai ini sejalan dengan pernyataan Pak Mu’adz selaku guru 

pengampuh mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang juga 

menggunakan media e-learning madrasah sebagai media pembelajaran, 

beliau menjelaskan bahwa, pada pelaksanaannya terdapat beberapa manfaat 

penting dari media e-learning madrasah dalam menunjang proses 

pembelajaran. Sebagaimana penjelasan Bapak Mu’adz berkata: 

“Sebenarnya terdapat beberapa manfaat penting dari penggunaan media 

elearning dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Di antaranya 

adalah, pertama, dari segi pemahaman substansi materi pelajaran, maka 

siswa akan dapat mengakses resources dari berbagai sumber tanpa batas 

dan selalu diperbaharui hingga detik terakhir. Kedua, dari segi proses 
 
 

85 Wawancara dengan Bapak Mu’adz pada Tanggal 15 Juni 2021. 
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pembelajaran, maka akan terjadi kegiatan pembelajaran tanpa batas 

waktu. Mulai dari bangun pagi sampai menjelang tidur lagi, baik guru 

msupun siswa dapat melangsungkan kegiatan pembelajaran. Ketiga, 

dari aspek penilaian, terdapat ruang yang tak terbatas untuk 

menyimpan, memproses maupun melihat kembali bahan penilaian 

maupun masil penilaian.”86 

 

Pendapat ini juga didukung oleh La Hadisi dan Wa Muna, dalam 

jurnalnya menjelaskan bahwa e-learning dapat memungkinkan siswa untuk 

mengatur waktu belajar mereka, karena mereka dapat mengakses 

pembelajaran di e-leraning kapan pun mereka membutuhkannya dan sesuai 

waktu yang mereka inginkan. Dengan e-learning siswa dapat mengakses 

materi dimana saja selama smartphone mereka terhubungan dengan 

jaringan internet. apabila terdapat siswa yang kurang paham dan 

memahami penjelasan guru dapat mengulang pelajarannya dengan 

membuka e-learning sekolahnya. E-learning juga dirancang dengan design 

instructucional cutting edge, yang bisa membuat siswa lebih mamahami isi 

pelajaran.87 

2. Minat Belajar siswa kelas XII Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam 

Analisis data perolehan minat belajar siswa kelas XII pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam, memperoleh skor 80% dan termasuk 

dalam kisaran kategori sangat baik. 

 

 

 

 

86 Ibid. 
87 La Hadisi dan Wa Muna, Pengelolaan Teknologi Informasi..., 130-131. 
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Minat belajar dengan indikator perasaan senang dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran sejarah kebudayaan islam termasuk dalam rentang 

kategori sangat baik. Berdasarkan pada perolehan dua pernyataan, distribusi 

tanggapan indikator tersebut mengarah pada pendapat sangat setuju. 

Dengan hadirnya sikap senang katika kagiatan pembelajaran merupakan 

disposisi mulai lahirnya minat belajar dikalangan siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Slameto, 

beliau mengemukakan bahwasanya adanya minat (dalam hal perasaan 

senang ini) pada sesuatu mengakibatkan munculnya minat baru pada 

sesuatu yang lain, seperti upaya untuk memuaskan rasa panasaran minat 

sebelumnya.88 

Pandangan ini juga didukung oleh Elizabeth B. Hurlock dalam 

Abdul Wahid yang mengutarakan bahwa minat siswa akan berfungsi 

sebagai daya dorong yang akan menumbuhkan semangat belajar.89 

Indikator ketelibatana belajar siswa berada pada kelas interval 

dengan kategori baik. Hal tersebut terlihat dalam partisipasi siswa ketika 

belajar dengan cara bertanya dan mengemukakan pendapat. Selain hal itu, 

siswa tidak sungkan menanyakan materi dari temannya untuk mendapatkan 

informasi terkait. 

Dalam pandangan Ramayulis, kehadiran minat menimbulkan rasa 

penasaran untuk berpartisipasi dan memperkuat apa yang diketahui.90 Oleh 

 
 

88 Slameto, Belajar dan Faktor yang memepengaruhinya..., 180 
89 Abdul Wahid, Menumbuhkan minat dan bakat anak..., 109-110 
90 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 91. 
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karena itu dapat dipahami bahwa minat belajar siswa menghasilkan hasil 

yang baik, salah asatunya terjadi ketika mereka bersedia melakukan 

aktivitas tertentu dengan senang hati. 

Pemenuhan rasa ingin tahu ini ada pada ketertarikan siswa untuk 

membaca kembali materi pembelajaran, mambuat rangkuman, dan catatan 

penting dalam berbagai bentuk serta anak tidak mudah manyerah ketika 

terdapat kendala yang terkait dengan pelajaran. 

Sedangkan, indikator perhatian dalam belajar. Distribusi jawaban 

siswa bersifat menyebar (lihat butir pernyataan kuesioner nomor 8 dan 9) 

dimana selisih antara alternatif jawaban satu dengan yang lain tidak jauh. 

Siswa memperhatikan penjelasan guru dan penjelasan siswa lain saat 

mereka belajar,akan tetapi terkadang konsistensi perhatian mereka terlibat 

dalam kegiatan lain. Hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang tersisa 

di e-learning madarasah ataupun di Whatsapp group saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

Adanya perhatian dalam kegiatan pembelajaran akan memudahkan 

siswa untuk berkonsentrasi guna memperlancar penerimaan informasi baru 

ke dalam otak.91 Oleh karena itu, ketika guru berusaha untuk meningkatkan 

minat perlu adanya dukungan agar minat tersebut tetap hidup. 

3. Pengaruh Penggunaan Media E-Learning Madrasah Terhadap Minat Belajar 

Siswa Kelas XII pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 

Gresik. 

 
 

91 Siti Nur Hasanah dan A. Sobandi, Minat belajar sebagai..., 131 
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Analisis data pada rumusan masalah yang ketiga yakni pengaruh 

penggunaan media e-learning madrasah terhadap minat belajar siswa kelas 

XII pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MAN 1 Gresik 

diperoleh dari analisis regresi linier sederhana yang dilakukan oleh peneliti, 

yang mana diperoleh persamaan Y = 2,253 x 0,841X. Dengan nilai 

konstanta 2,253 maka penggunaan media e-learning madrasah adalah 2,253 

yang menerangkan jika tidak terdapat penggunaan media e-learning 

madrasah maka minat belajar siswa kelas XII 2,253. Sedanngkan koefisien 

regresi sebesar 0,841 yang artinya pada setiap kenaikan 1 skor penggunaan 

media e-learning madrasah maka minat belajar siswa kelas XII akan 

menumbuhkan minat belajar siswa kelas XII sejumlah 0,842. Oleh sebab 

itu, jika penggunaan media e-learning lebih positif maka, minat belajar 

siswa kelas XII akan semakin tinggi, begitu juga jika penggunaan media e- 

learning madrasah lebih negatif maka, minat belajar siswa akan semakin 

rendah. 

Koefisien korelasi (R) pada rumusan masalah ketiga ini diperoleh 

nilai sebesar 0,760, sedangkan pada koefisien determinasi mendapat nilai 

0,577. Angka ini diperoleh dari kuadrat nilai koefisien korelasi atau 0,760 x 

0,760 = 0,577 kemudikan hasil tersebut dikali 100% maka akan memperoleh 

nilai prosentase sebesar 57,7% yang artinya bahwa variabel penggunaan 

media e-leraningmadrsah (X) berpengaruh terhadap minat belajar siswa 

kelas XII (Y) pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
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di MAN 1 Gresik. Sedangkan 42,3% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar dari pembahasan pada penelitian ini. 

Uji-t pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh penggunaan media e-learning madrsah (variabel X) terhadap 

minat belajar siswa kelas XII (variabel Y). Hasil yang didapat yakni Thitung 

>Ttabel (2,536 > 2,006) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak 

 
dan Ha diterima yang berarti variabel X yakni, penggunaan media e- 

learning madrasah signifikan mempengaruhi variabel Y yakni, minat belajar 

siswa kelas XII. 

Sebagaimana pernyataan Pak Mu’adz selaku guru pengampu mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XII beliau menyatakan bahwa: 

“Ya tentu saja, ketika pembelajaran dalam kondisi normal dengan 

model blanded learning, penggunaan e-learning madrasah ini sangat 

berguna untuk mengembangkan pengetahuan siswa dan sebagai 

sarana pembelajaran yang interaktif agar siswa tidak merasa bosan. 

Sehingga mampu menumbuhkan semangat dan meningkatkan minat 

belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam. Nah, ketika e-learning madrasah itu digunakan di masa 

pandemi, aplikasi ini menjadi salah satu aplikasi andalan dalam 

pembelajaran. Selain itu penggunaan aplikasi e-learning madrsah 

dimasa pandemi ini menjadi solusi dalam meningkatkan minat 

belajar siswa karena e-learning ini memuat fitur-fitur yang 

memudahkan siswa dalam belajar”92 

 

Pernyataan ini juga didukung oleh pendapat salah satu siswi kelas 

XII MAN 1 Gresik, yang menyatakan bahwa: 

“Dengan adanya e-learning madrasah ini saya bisa memahami 

materi Sejarah Kebudayaan Islam melalui cerita-cerita sejarah islam 

dengan membaca e-book atau menonton video sejarah islam yang 

telah dibagikan oleh guru. Selain itu saya juga dapat bertanya serta 

berinteraksi dengan guru melalui kolom komentar pada timeline di 
 

92 Wawancara dengan Bapak Mu’adz pada tanggal 15 Juli 2021 
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e-learing. Saya juga bisa mengunduh file bahan ajar dan cara 

penggunaan e-learning ini sangat mudah. Jadi, e-learning madrasah 

ini dapa mempermudah dalam berinteraksi mengenai materi seperti 

bermain social media, juga dengan e-learning madrasah ini bisa 

mengunduh materi yang telah dishare guru sehingga lebih efektif 

bagi kami sebagai siswa dalam belajar”.93 

 

Pendapat ini didukung oleh Azhar Arsyad, beliau menyatakan 

bahwa meningkatkan minat belajar siswa dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai macam dan teknik pengajaran kepada siswa, salah 

satunya dengan menggunakn media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan apa 

yang dikatakan oleh hamalik dalam Arsyad, beliau mengemukakan bahwa 

penggunaan media ajar dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan 

membawa efek psikologis pada siswa.94 

Teori ini sejalan dengan apa yang dikatakan Ruth Lautfer bahwa 

media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu mengajar bagi guru 

untuk menyampaikan bahan ajar, meningkatkan kreativitas siswa dan 

meningkatkan perhatian atau minat siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan media siswa akan termotivasi untuk belajar, mendorong siswa 

untuk menulis, berbicara dan berimajinasi semakin terstimulus. Dengan 

demikian, melalui media pembelajaran dapat membantu proses belajar 

mengjar lebih efekti dan efisian sera menjalin hubungna baik antara guru 

dan siswa.95 

 

 

 

93 Wawancara dengan Ira Wahyu Kusuma siswi kelas XII-MIPA 2 pada tanggan 17 Juli 2021 
94 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., 15. 
95 Talizora Tafanoa, Peranan Media Pembelajaran..., 103. 
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Walaupun penelitian yang dilakukan peneliti ini sungguh tidak terus 

menerus, akan tetapi e-learning madrasah ini lebih berdimensi metodis dan 

tidak berdimensi media. Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa 

penggunaan e-learning madrasah yang tepat, efektif, dan efisien dapat 

 

meningkatkan minat belajar siswa. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan penguraian data dan analisis data penelian yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Media E-learning Madrasah Terhadap Minat Belajar 

Siswa Kelas XII Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 

Gresik”, kemudian peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan media e-learning madrasah di MAN 1 Gresik mendapatkan 

nilai prosentase sebesar 88% yang berada pada interval 75% - 100% yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

2. Minat belajar siswa kelas XII pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam, memperoleh skor prosentase sebaanyak 80% yang tergolong pada 

interval 75% - 100% yang berarti minat belajar siswa kelas XII pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam yang tercatat pada kategori sangat baik. 

3. Pengaruh penggunaan media e-learning madrasah terhadap minat belajar 

siswa kelas XII pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MAN 1 

Gresik diperoleh dari analisis regresi linier sederhana yang mana diperoleh 

nilai koefisien regresi sebesar 0,841. Kemudian nilai (R) diperoleh sebesar 

0,760, dengan kisaran koefisisen korelasi 0,60 – 0,799. Kemudian pada 

koefisien determinasi (R Ssuere) mendapat nilai 0,577. maka akan 

memperoleh nilai prosentase sebesar 57,7%. Dan pada Fhitung mendapatakan 

nilai sebesar 72,332 dengan tingkat singnifikansi 0,000 < 

0,005. Serta nilai Thitung > Ttabel sebesar 2,536 > 2,006. Sehingga bisa 
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ditarik kesimpulan bahwa Penggunaan media e-learning madrasah 

berpengaruh kuat terhadap minat belajar siswa kelas XII pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Gresik. 

B. Saran 

1. Bagi Lembaga 

 

Diharapkan MAN 1 Gresik dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan penggunaan e-learning 

madrasah sebagai media pembelajaran di MAN 1 Pasuruan. Secara khusus, 

dengan memperbaiki sistem jaringan server E-Learning Madrasah yang 

sudah ada, dapat meningkatkan minat belajar siswa tanpa batasan dari 

sistem jaringan yang ada. karena jaringan server memiliki dampak besar 

pada penggunaan e-learning madrasah. 

2. Bagi Guru 

 

Kami selalu berharap guru dapat berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan menjadi fasilitator dalam proses belajar mengajar. Hal 

ini untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

media e-learning madrasah yang efektif untuk menumbuhkan minat belajar 

siswa. Selain itu, meSejarah Kebudayaan Islampun pembelajaran online 

dan penilaian pembelajaran lebih efektif dengan sistem online di rumah, 

mereka mengharapkan guru untuk lebih dekat dengan siswanya dan 

membuat pelajaran mereka lebih bermanfaat. 

3. Bagi Siswa 

 

Bagi siswa yang sudah memiliki minat belajar yang tinggi dan 

mampu mempertahankan serta meningkatkannya. Siswa yang masih malu- 
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malu dan kurang aktif dapat mengungkapkan pendapatnya dengan lebih 

aktif dan berani sehingga guru dapat memahami pemahaman siswa 

terhadap isi pelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak kekurangan 

dalam penulisan skripsi dan peneliti menyadari bahwa manusia 'alinsanu 

mahalul koto' wannisyaan' memiliki banyak kekurangan yang masih perlu 

diperbaiki dan dikoreksi karena salah tempat dan terlupakan.. Mengingat 

pelaksanaan pembelajaran yang efektif di kelas tentunya didukung oleh 

sejumlah komponen yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menyelidiki aspek lain yang berkontribusi terhadap 

keberhasilan pembelajaran jarak jauh di kelas virtual dan peneliti 

mengharapkan perlu adanya penelitian tambahan untuk melengkapi dan 

menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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